
\

..:,.rtt{
i': I rus

'rilll(
, " ,.r a,iis llp , I

rr{ tK;f ,,ffi-c--1
I ilfiilc l!.1{)

'lpll+I.-''aM{5rIr[1 t$P,iSIr!:1! Irt i!l

Laporan Penel i ti an

FUFrJGS I r'J I N I F: F4AF4Al'1 DAl-At.l i''AUf'l

DI M T NANC}F:ABAL' ( F'EC:AI-IA-TAN

l.iuRAhtJ I KO-I-A MADYA

PADAhIG >

OI eh

'Dra, Abd' R afuman 2
( Ketua Tim Peneliti )

MILIN UPT PERPUSTAAAT
Jitl) Ft, nrIG

Penetitian ini dibiaYai oleh:

Proylk Peningkatan Perqrrrrtan Tin99i (PST) IIiIP Padang
Tehun Anggaran l9ggl l9g9

Suret Perjanjian l':er ja t',Io. 1BIPT37. H9lN-9/19E}9
Tanggal l5 lt4aret 1989

ii t
i

IKIP

I NST I TUT }IEGURUAN DAI.I I LI'IU PEND I D I I'AN PADANG t

1949

I

2t//tnt7a

N
d\



FUN(==i r Fl I 1\l I l.: t-lAl-lAH DAL-At-r l*( A lJ l-l

DI r-t I NAtlGil.aABAt. ( l.:ECAI-tA-rAi.l

HTJRA'{J I HO-TA FTADYA

PADAI\IG} )

Personal i a Penel i ti an

l.lon sul t an : Dr s. Eusl i

: Drs. Abd. Rahman L

: 1. Drs- IdeaI Putra

2- Dr s. Yunia Wardi

S. Drs- M- FBhri Adnan

4- Dr a. Er navrat i

i',4ii..IK PSRPUSTAKAAN IKIP PADANG

],let ua

Anggot e

. 
IEI Mi 'IGL

.. 2iFiHAR6A

'll
. iEltlptlls

!,:.Sl

o

o
Kl
zs.f {hDl9o- Nr)

IKIP

lffisge lrB .F4h



KATA PENGAN TAR

Kegiatan penelitian merupakan bahagian dari

ma Perguruan Tinggi. Kegiatan ini harus dil6ksanakan

staf akademik IKIP Padang dalam ranqka meningkatkan

ik sebagai staf akademik atau peneliti.

Tri Dhar
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Kegiatan penelitian ini mencjukung pengonbangan ilmu

serta terapannya. Dalam hal ini Pusat Penelitian IKIP Padang

berusaha mendorong staf pengajar untuk melakukan penelitian

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan menggiar

nya. 01eh karena itu pengembangan kualitas penelitian dilaku
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L,sna nga n akademik peneliti.

Akhirnya saya merasa gembira bahr,ra penelitian ini te
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peneriksaan dari tim penilai laporan penelitian Pus1it IKIP
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mik IKIP Padang pada khususnya.
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ABSTRAK

Penelitian ini pelaksanaannya dibiayai oleh Pusat

Penelitian IKIP Padang dengan dana 0 ttl tahun anggaran L9g8/

1989 dan dimuLai sejak tanggal 2? April 1989'

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat sejauh-

mena perubahan fungsi ninik mamak sBrta faktor penyebab -

nya dalam kaum di Kecamatan Kuranji, serta dampaknya

terhadap kaum.

Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini

adalah agar dapat dijadikan sebagai pedoman ataupun 'aebg+

gai cermin perbandingan bagi para ninik mamak dalam melak-

sanakan tuga snY a.

Penelitian ini berbentuk studi kasus' oleh sebab

itu tidak ada hipotesa yang dipergunakan' Pendekatan yanq

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan antropo-

logi dan sosiologi. Tehnik yang dipakai dalam pengumpulan

data adalah observasi partisipasi, L'auancara dan rekaman '

Yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah terdiri

darininikmemakralimulamarcerdikpandai'pimpinanKeca
matan dan K elurahe n.

Kesimpulan yanq dapat ditarik dari halil pEneliti-

an ini adalah bahr,ra t=1ah terdapat perubahan (pergeseran )

fungsi ninlk mamak di Kecarnatan Kuranji' Faktol penyebab

perubohan itu adalah adanye ge!akan kaum uahabi pada akhir

t1



abad ka 19. Gerakan ini telah merobah cara berpikir penuka-

pemuka adat.. Disarnping itu sikap mental ninik mamak yang ti

dak mau tahu dalam pengaLrasal anak kernenakan dan pemelihara

an harta benda pusaka, iuga ikut nenentukan perubahan fung-

si ninik mamak dalam masyarakat Kuranji. Faktor Iainnya yang

juga mempunyai pengaruh penting dalam perubahan fungsi ninik

mamak adalah masuknya dan diterimanya unsur-unsur budaya a-

sing oleh masYarakat.

r- 11
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1.1.

BA8 I

PENDAHULUAN

Latar Belekang lla salah

Adalah suatu keunikan dalam sistem kekerabatan

yang terdaoat di llinangkabau yang memiliki sistem ke-

ke'rabatan-rnatlilinial yaitu garis keturunan sgseorang

dl lihat dari ibu. Sedangkan pada umumnya pada daarah

daerah lain di Indonesia berlaku sislem kekerabatan

patrilinial, ielah garis keturunan soseorang dilihat

dari bapak. Ilenurut Hasan Basri Durin (I985)r masyala

kat llinangkabau tersusua atas kelompok-kel ompok mulai

kelompok yang terkecil sampai kelompok yang terbesar

msnurut garis ibu. Kelompok yang terkecil bernema bu-

ah palul.kr beberapa buah paruik membentuk kaum, bebe-

rapa kaum menjadi suku, beberapa suku membentuk naga-

ri.

Sebagaimana lazimnya pada sebuah kelompok atau

organisasi selalu ada pin:pinannya yang akan mengelola

kelompok atau organisasi itu. Demikian pula halnya de

ngan kaum di fllnangkabau, sebuah kaum di pimpin oleh

saorang ninik marnak yang sering juqa disebut penghulu

atau sebutan lainnya. Disamping itu ada pula seorang

penghulu memayungi beberapa kaum dalam suku yang dise

but penghulu suku.

I
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lYlenurut Imran ltlanan (I988 ) r ninlk mamak atau

penghulu merupakan pemimpin non formal dan tidak ber

kuasa mutlak. Kekuasaan ninik mamak tarsebut hanya

dltlnggikan setanting didahulukan selanqkeh. Keputu

san yang diembllnya berdasarkan hasil musyaurarah dan

disepakati bsrsama.

Sebagai pemimpin non formal, ninik mamak mem-

punyai fungsi yang tak kalah pe nti ngnya. dbri 'pamio -=

pi n-f ormal..atau pemerintah, baik terhadap sebuah na-

gari apalagi kaumnya. Karena itu ninik mamak terse: -:

but merupakan abdi masyarakat. Lebih lanjut Imran lYla

nan (tgg5), mengemukakan bahl,a ninik marnak dalam

Fungsinya di ibaratken sebagai kayu gadang di tengah

Padang, ureknyo tampek baselo, bat'pngnyo tampek ba -

sanda, daunnyo perak suaso, bungonyo ambiak kasunting

buahnyo buliah dimakanr tampek bataduah katiko hujan'

tampek balindung katiko paneh. (kayu besar ditengah

padangr uratnya tempat bersila, batangnya tempat ber-

sandarr dahannya tempat bergantung, daunnya perak su-

asa, bunganya ambil untuk sunting, tempat bertsduh k€

tika hujan, tempat berlindung ketika panas)'

Fungsi ninik mamak terhadap na98ri tercermin

dalem sebuah mamangan adat yang berbunyi :

Elok nagari dek Panghulu

EIok kamPuang dek nan tuo
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Elok tapian dek nan mudo

EIok rumah dek tungganai

( gaik negarL karena Penghulu

Baik kamPung karena ada Yang tua

Baih tePian karena Yang muda

Baik rumah karena tungganai ).

Selanjutnya seorang ninlk mamak nanurut fllahyuddin (

19?1)r harus berFungsi sebagai tiang atau jiura pertum

buhan suatu nagari. Karena itu ninik mamak harus mam-

pu menjadl motor Penggerak dalam membangun dan meneli

hara masyalekat nagari dan tlinangkabau umumnya' Dengan

demikian ninik mamak menjadi pusek jalo tumpuan I'kan(

pusat jala tumpuan ikan), artinya ninik mamak harus

dapat menampung dan memecahkan segala ploblema yslg

timbul dalam masYaraka t.

Pada sebuah kaum atau suku, ninik mamak ber -

fungsi sebagai koordinatir ini terlihat dari mama

ngan adat, rrkaluak paku kacang balimbing, tampuruang

lenggeng-Ianggengkan. Anak dipengku kenenakan dimbim

bing orang kampung dipertenggangkanrt. Fl€nurut I'H'tlt'

Rajo Penghulu (19s4), untuk menjaqa ketertiban dan

keamanan kaum, seperti yang diungkapkan oleh pepatah

adat,

Malantai sabalun Ia Pukt

Itia mi nteh sabalun hanYuik
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Ingek-Ingok sabal.un kanal 0

( Xa1au melantai sebelum lapuk

Kalau memintas sebelum hanyut

Ingat-ingat sebelum kena )

rrSiang ka maJ. iek-liek
Pla I am kamanjagoija go

Kok hanyuik hemaminteh

Kok tabanam kamanyilami

( Siang akan meli ha t-Iihat
Malam akan menjaga-jaga

Apa biJ.a hanyut akan memintas

Apabila terbenam akan menyelaml. )

Dengan memperhatikan uraian diatas maka tamt
paklah bagi kita tentang betapa pentingnya fungsi ni-
nik mamak di llinangkabau pada umumnya dan di KuranJi

pada khususnya, baik terhadap suatu nagari apalagi

terhadap kaumnya. Tetapi dislsi Iain kita mel.ihat ada

nya kecendrungan perubahan fungsl nLnik mamak sep€rti
dinyatakan oloh Hamka (1985), ninik lrams k atau kapala

edat tidak adg:Ia9i artinya sebagai auatu fungsi yang

menentukan. Ninlk manak di |tllnangkabau tinggal lagi
semata-mata menjadi kepala anak kemenakan yang akan

mengulus perselisihan-perselisihan tentang harta pu-

aaka, membagi kalau anduang etau neneknya mati rr.
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Bertltlk tolak dari pandapat Hamka dlatac, ka

1ap klta perhatlkan hal-hal yang demlkian Juga ada ke

, cendrung/n terjadinya dl Kecamatan KuranJL, naka disa

nalah letak pentlngnya penelitl nengadakan Penelitlan

i nl.
1.2. Perumusan llagef ah

l{asalah yang akan dlteliti adalah seba,gel berikut :

1. Apekah benar bahua fungsi ninik mamak dalao ma-

syarakat Kecamatan KuranJl telah nengalani peru-

bahan ?

_2. Sejauh manakah dampak perubahan fungsi ninlk ma-

mak terhadap kaum dalam masyarakat KEcamatan Ku-

ranji ?

3. Fqktor-faktor apa yang menyebabkan timbulnya pe-

rubahan fungsi ninlk mamek dalan masyarakat Ke-

camatan Kuranjl ?

1.3. Tujuan Pene1l tlan

Bertittk tolak dari Petumusan masalah diataa,

maka penelitian ini mempunyal tujuan sebagal berlkut:

1. ltElihat sejquhmana fungsi ninlk manak dalen kaun

telah nengalami perubahan di Kecanetan Kuranjl I

hal demlklsn perlu adanya telaah Indikasl-indlka

sl darl fungsi ninlk mamak itu sendlrl.

2. ltlelihet sejauhmana dampak dari perubahan fungsL

ninik mamak terhadap kaumnya di Kecamatan Kuran-

jl serta faktor-Faktor yang menyebabkan timbul -
nya perubahan ter sehut.

(
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1.4. Kerangka Teori

Itlengingat PsnelitLan ini ingin mendektipsikan

fungsi ninik nenak dalam kaunr di Kecamatan Kuranji ma

ka pendekatan entropologi (khusus yang berhubungan de

ngan sistem kekerabatan) dipakai dalao penelitien ini'

Koentj arani ngtla t (f981 ), mengemukakan bahue fungsi

dari. suatu kalomPok kekerabatan klein kecil matrilin!

!l dl lillnangkabau adelah i (1,) memelihara sekumpulan

halta pusska atau memegang hak ulayat atau hsk nilik

homunial atas harta Produktif, biasanya tanbh dengan

segala haknya yang ada pada tanah itu; (2) melakukan

usaha produktif dalam lapangan mata pencaharian hidup

sebagai kesatuan; (3) melakukan segala macam aktivi -

tet gotong royong sebagai keeatuan; (4) mengatur per-

kar.linan dengan memel'ihara adat Bxogami' Jadit Eemua

orang yang berada dalam kelompok kekerabatan itu ada*

Iah berfungsi atas empat haI diatas untuk keselamatan

nargka 3a [tu6 o

Gabungan deri beberapa klEin kacil itu dalan

edat llinangkabau dieebut ttkeuottr dan bebera" kauo

membentuk suku. Yang lebih berfungsi dalam pemaliha -

raankehidupandarisemuaorang-orangyangberadada.

lam suku ataupun kaum adalah terletak atas ninik ma -

mak. Imran t'tanan (1985) mengemukakan bahua fungsi ni-
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nik mamak di ibaratkan sebagai kayu gadang di tengah

padang, ureknyo tampek basolo, batangnyo tampek ba-

sanda, daunnyo pelak suasor bungonyo ambiak kasun

tiang, buahnyo buliah dlmakan, tampek bataduah kati-

ko hujan, tampek ballnduang katiko paneh' Jadit fung

si ninik mamak i.tu adalqh sangat luas menurut adat

I'linangkabau. KaIau dia sebagai ninik mamak suku maka

ruang lingkupnya Iebih luas dari ninik mamak kaum

yang tidak membedakan kem€nakan dekat ataupun jauh

dalam sukunya. Sedangkan f,ungsl ninik mamak kaum eda

lah menitik beratkan peda keselamatan anggota kaum -

nye.

Selanjutnya untuk menelaah perubahan sosial

yang berhubungan dengan fungsi ninik mamak dalaal ka-

ua KEcamatan Kuranji peneliti memakai pendekstan so

siololIs dalam penelitian ini' DrstSobert lvt' Lar'rang (

1985)r mengamukakan bahua sumber perubahan sosial 6-

dalah ditentukan oleh Faktor internal dan faktor eks

ternal. Yang termasuk kedalam faktor internal adalah

terdirldaripenemuanrgerakansosialtP6rencanaan

sosial, kepemimpinan dan pemb€rontakan' Sedangkan

yang termasuk fakto! eksternal adalah terdiri darl

sifat kependucukan, perubahan lingkungan' penjajahan

dan a gama.



I

1.5. fletods Penelitian

Penetitian ini dilaksanakan dalam bentuk studi

kasus dengan mempergunakan metode deskriptif' Studi

kasus ini dimaksudkan untuk mempertahankan keutuhan

(r.rholaness) .darl suatu objek yang ditelitt dan'data

yang diperoleh akan dipelajari aecara integrasi' se-

hingga studi kasus yang demikian dapat digolongkan

sebagai suatu penelitian eksplora t if '

1.5.1. Populasi dan SamPeI

1.5.1.1. PoPUl a si

semu a

ranji"
1.5.1. 2. SamPel

Populasi dari penelitian ini edalah

ninik mamak yang ada di Kscamatan Ku

Karena besarnya jumlah populasi dan

telbatasnya uektu penelitian sehingga ti -

dak memungkinkan untuk melakukan peneliti-

an terhadap semua populasi, ai6[e' diam

bil hanya beberapa populasi saja sebagai

sampel. Sesuai dengan desain pen€Iitian

yaog dibuat maka pengambilan sampel (samp-

Iing) dilakukan dalam dua tahap. Pertama,

purposive sampJ' i ng, arti nya; pemilihan sam'-

pel dilakukan dengan menganbil orang-orang
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yanq peneliti pilih betul sesuai ciengan spe

.ifiiirasi pengetahuan yang dimilikinya' Ta-

hap kedua adalah snouball sampling, artl-

nya pengar'rbilan sampel dimulai dari kelost-

Pok terkecil (vang terpilih tadi) yang di-

minta untuk menunjukkan kamana peneliti ha

tus mencari data seranjutnya' sampel ini

akan terdiii dari ninik mamak' alim ulama'

csrdik pandai dan pinrpinan di Kecamatan Ku

ranji KotamadYa Pada n9 '

1.6. Tehnik PengumPulan Oa ta

Untuk memperoleh data dari informasi dalam pe-

nelitlan ini peneliti memakai tehnik observasi partic!

Lral,ancara dan mempelajari data skunder yang dipe-

dari pihak-pihak yang berkepentingan dalam hal

1.?. Analisa Data dan Pengolahan Data

Dalam analisa dan pengolahan data dipergunakan

tehnik komperatif dari semua data yang telah masuk'be

rupa data yang diperoleh dilapangan dibandirngkan de-

ngan deta dalam teoti yakni tentang fungsi ninik mamak

menurut adat asli l'iinangl<abau ser"a diramalkan nanti-

nya tentang aPa penyebabnya bita terjadi pergsseren

Panr

roleh

i ni.



1.8. Kegunaan Hasil Pene Ii tia n

KBgunaan yang diharapkan dari pEnElitian ini a-

dalah agar dapat dijadikan sebagai |edoman ataupun se-

bagai cerminan perbandingan bagi para ninik mamak 'cer
dik pandai, alim ulaoa dan semua nasyarakat pada umum-

iungsi ni nik r,ianra k di

han data dan analisa

krlptif anali tis.

nYa.

IO

Kecamatan Kuranji. Cara Pengola-

yang oemikian disebut dengan des-

I 9 Prosedur Peneli tian

Peneliti menyusun proposal penelitian ini di -

lakukan pada bulan Februari 1989 dengan data yang dip€

roleh melalui pen3ajakan sepintas dan pengalaman'

Rencana penelitien ini diteruskan ke Pusat Penalitian

IKIP Fadang untuk dibicarakan dengan Pustit' Setelah

diberitahu pada peneliti oleh Direktur Puslit IKIP Pa

dang bahua usul penelitlan dapat diterima yeng di na-

mai dengan dana 0[1 anggelan tahun l98B/I989' maka pe-

neliti menjajaki hal-he1 yang berhubungan dengan Su-

rat Izin Penelitian ini.

Setelsh mendapatkan surat izin dari Bapak Ua-

li Kotamadya Padang tanggal ?? aptil- l9B9' maka pene-

liti lansung pergi ke Iokasi penelitian ini menghubur

ngi sumber data yanq terkait untuk mendapatkan data-

da ta selengkaPnya.
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PenEolahan dan ana.l'isa tidak menggunakan formu

Ia, karena untuk keperluan hal ini hanya dengan cala

deskriptif a baliti s.

Uaktu yang disediakan dalam penelitian ini re-

Ietif cukup, tetapi bita dilihat dengan tugas lutin

peneliti sebagai staf pengajar, uaktu yang tersedia i

tu dirasakan kurang cukuP.



B A B II

TINJAUAN UIYlUtq TENTANG KECAIIATAN

KURANJI DAN f.IASYARAKATNYA

2.1. Keadaen Geo gra fia

Uilayah Xlcamatan Kuranji terletak pada 0058

. lintang selatan dan I.00o Bu5ur timur, dengan batas-

batas daerahnya sebagai berikut :

2.1.1. Sebelah utara berbatas dgngan Kecamatan Koto

tangah

2.1.2. Sebelah selatan belbatas dengan kecamatan Pa-

dang timur dan Kecematan Pauh

2.L.3. SebeIEh barat berbatas dengan Kecamatan Pa -
dang Timur

2.L.4. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan Pauh.

Sedangkan bentuk r.rilayah Kecamatan Kuranji ber

beda dengan Kecame ta n-kecamata n yang ada di Kotamadya

Padang, dimana pada bahagian timur urilayah Kecamatan

Kuranji terdapat bukit-bukit dan sungai, Juga terdiri

darl dataran tinggi dan rendah.

Katinggian rata-rata di urllayah l(ecematan Kuranji ada

lah * 25 meter dari permukaan laut. Untuk aampai mema

suki Kecamatan Kuranji kita dapat masuk antala Iain;

melalui jalan seuahan terus ka jalan Simpang Haru te

tus ks jalan $ndalas kita telah mamasuki daerah lleca-

matan Kuranji, yang mana di daerah ini telah dibangun

pula Kampus IAIN Imam Eonjol Padang yang berlokasi di

Lubuk Li ntah.

12
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Kecamatan ini resmi menjadi Kecamatan Kuranji

yang merupakan bahagian dari sebelas Kecamatan yang

ada dalam daerah Tingkat II Kotamadya Padang Sumatera

Bgrat, yang telah diresmikan olah Iienteri ualam Neger

ri (Amir ltlahmud), dengan peraturan pemerintah No.t?/

1980 bertempat di lapangan Imam Bonjol Padangl bersa-

maan dengan perluasan daerah uilayah Kotamadya Fadang.

Penjelasan dlatas adalah peneliti Poroleh da-

!i data dokumentasu cjan hasil L,au,ancara penaliti de-

ngan Camat Xsrenii. tanggal 5 mai 1989 di Kantor Camat

l{e ca ma ta n Kuranji Kotamadya Padang.

Agama

Ilasyarakat Kecamatan Kuranji adalah pemeluk a

gama yang tiat. Is1am boleh dikatakan agama mereka sa

tu-satunya, boleh dikatakan semua masyarakat Kecama -

tan Kuranji pemeluk agama Islam. Tapi ini bukanlah ber

arti bahr.la mereka dapat membebaskan diri dari penga -

ruh animism€ dan dinanisme, yang kalau diteliti de-

ngan seksama akan kelihatan dan ini adalah sisa-sisa

peningggalan Lama^dari aqama hindu dan budhE. Secare

Iahir kelihetan seolah-olah semuanya sudah meniadi a-

gama IsIam. Sebagai tambang pengabdian kepada Tuhan
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di seluruh daerah Sumatera Barat terseba! surau dCo

mesjid. Bagi mereka sukar sekali dibedakan antara ke-

hidupan dan agemar ka. ona Agama Islam sesuai sekali

dengan meteka.

Islam adalah pongalur hidup di dunia dan akhi

!at. lvlereka pedomani Is1am untuk mengatur tingkah Ia-

ku sehart-harir d;lam usaha memenuhi kebutuhan materi

dan ekonomi, iuga mereka pedorani Islam untuk kehidu-

pan akhirat. fliereka susun adat yanq tak terpisah dari

Islam aebagai agama, karena sudah diyakini oleh orang

ltlinangkabauyaitusyarakmangetoadatmamakai.Tidak

aaorangPun orang llinangkabau yang tak akan kenal de-

ngan rtAdat bersendi syarakt syarak bersendi kitabbul-

rah (Kitab Allah)r Syarak mang+to 'adat mamakal' l'lete

ka yakin bahua adat nareka berazaskan syariat Islam

yang teldapet dalam Kitab Allah dan mereka percaya ka

lau adat adalah atuDan perbuatan seperti yang dikata-

kan oleh syarak. l\ereka patuhi adat dan yang paling

mgtekatakutiadalahmelanggaradat'sehinggamgreka

dihukum di luar adatt Bagi oraogillinang dihukum di lu

ar adat adalah hukuman yang paling berat' Orang yang

melanggar kebiasaan akan mendapat fiukuman ' ' 
bukan

dalam penjara, tapi dalam masyarakat' Si terhukum da-

pat berkeliaran kemana suka tetapi tidak seoranqpun

t

,
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akan mau berhubungan dangan mereka ; komunikasi dengan

masyarakat diputuskan. Sebelum mereka menebus kesahan

nya, maka dia dapat rberxeliaran mempertottonkab diri

sebagai rorang bersalahrr pelanggar adat atau tidak bsD

adatlr.

Adapun jumlah tempat peribadatan dl- daerah

inl cuktip banyak. , yaltu ; rtmesjld -sebanyak 26 buah

dan mushalla sebanYak 4I buah.

Pada umunnya di mesjid-mesjid dan mushalla-mu

ahella itu masih tetap dilaksanakan uirid agama seti-

ap minggur bahkan ada yang melaksanakannya tiga kali

dalam geminggu, seperti pada t{esjid Hidayah jalan tung

gang, mesjid Janit Pasat Ambacang, f{enjid Istiqlal Kam

pung Kalar.ri dan lYlesjid Baburahmah Anduring.

Pelaksanaan uirid aganri:tersebut pada umumnya

dilakukan pada malam hari, ada yang memulai sesudah

shalat Isya + jam 8.00 r,rib malam dan ada yang nemulai

lensung sesudah shalat t4agrib samPai shalat I6ya dan

adapula pada siang harl yang umumnya dihadiri oleh ka

um i bu.

Berk oaan dengan pendidikan msmbaca AI Qurran

di daerah ini pada umumnya ditakukan di mushalla-mu -

shalIa pada malam hari dan sebahaglan kecil sepertl

di mushalla juga aCa yang melaksanakennya siang hari

seperti di mushalla Istiqlal Kampung KeIar'li, mushal-

la Bustanul Ikhuah Kuranji.

a
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Pada umumnya tiap minggu dl mushal la-mushalla teraebut

dilaksanakan acala didikan subuh, dl. sana anak-anak d!

tampilkan untuk azan, pidato, baca sanjak, nyanyi yang

berslfat kaagamaan. Dimana pembaua acara juga dlserah-

kan kepada salah seorang anak-anak mengaji tersebut'

Dlsamplng ltu ada pula acara puncaknya yakni ' berupa

tambahan pelaJaran/santapan rohanl yang dlberikan

oleh guru a 9a me.

Ketera nga n-ke tera ngan di atas penelltl terira

dari date dokumentasl Kantor Urusan Agaua Kacamatan

Pauh/KurenJl dan ditambah dengan hasil uauancara de-

ngan alim ulama dan pamuka-pemuka masyarakat Kecamatan

Kura njl.
Soslal KemasYarakatan

llenurut Bapak Ketua KAN Kecamatan Kuranjl Haii

Bahar, hubungan sosial di daerah Kocamatan Kuranjl ada

lah masih tampak dltengah-tengah masyarakatnya' hal

lni dapat terbukti apabila sebagian masyarakat ditiopa

nusibah, pelakaanaan peresmian perkaulnan dan gotong

loyong mBmbangun jalan desa.

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas t€ntang

adanya kesoslalan pada contoh-contoh yang dlsebutkan

dlatasnakadibauahlnipenJabalannyasebagalberlkut:

2.3.
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Bencana AIam

Bila 5u31, daerah atau satu keluarga manapun

perorangan dalam masyarakat Kecamatan Kuranji dilan

da bencana alam adakalanya galodo yang menimpa sa -

uah dan rumah Penduduk seperti terjadu di daerah Be

limbing Kelurahan Kuranji, Gunung Sarik Keluruhan

Gunung Sarik pada bulan juli tahun 1980, maka masya

rakat Kecamatan Kuranji memberikan bantuan pada pen

duduk yang kena bencana alam itu, Pemberlan tersa-

but berupa uang, betasl pakaian yanq secara lansung

a ta r.r melalui' pemerintah setempit (Kecarnatan).

.K e m a t i e n

Bila musibah kematian terjadi dalam masyara-

kat Kecamatan Kuranji disini jelas b8nar tampak nya

kesosialan, ka!6na orang kampung datang berbondong-

bondong menjenguk ketempat kematian tersebut' mereka

tetap datang sebab semboyan pada kematien adalah da-

tang baambauan bukanlah datang karena baimbauan arti

nya kedatangan itu bukan karena diseru tetapi di do-

rong oleh rasa kemanusiaan serta saudara Seagama

ya n9

oran9

mana ajaran Islam menganjurkan untuk menienguk

I

2.3.t.

2.32

sakit dan orang mati.

Sehubungan dengan ini oranq kampunq membaL'a

uang, sayuran dan kelapa' Khusus bagi orang-

M iL ;I( UPr PERPUSTA'/fi Vfilp prDtxS

berast
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crang yang ada portalian kokgl'uargaan dgngan si me-

yat seperti sanak familL, ipar bisan, anak bsraDak

dan bako, orang ini pada umumnya membaua kain ka-

fan dan ada melengkapinya dengan kaPasr sabunr bu-

nga-bungaan dan air maua!.

Kesosialan ini tertihat sampai kepada meng-

9a1i kuburan dan me ngukuburka nnye ketempat parsema-

yeman yang terakhlr.

Begitulah secara singkat penelttl jelaskan tentang

adanya kesosialan pada kemallan di deerah Kecamatan

Kuranji KotamadYa Padang.

Ilembangun Rumah

Dalam pelaksanaan pembangunan rumah di Ke-

camatan Kuranji tampak pula edanya hubungan sosial

pada masyarakatnya terutama sekali dalam membangun

rumah yang tiangnya dari kayu, karena sebagai nana

Iazimnya satelah tiang-tlang rumah yang dimaksud al

ap dihubungkan dengan tlang lainnya yang biasanya

sebanyak tl9a buah tiang, maka untuk menegakkanny€

katompat yang sebenarnya sudah barang tentu memerlu

kan banyak tenaga manusia. Untuk itu biasanya pendu

duk yang berdekatan tinggal dengen tempat itu berdE

tangan untuk menolong mengangkat tlang yang telah

dihubungkan tersebut ketempat sebenarnya '
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Dan deuasa ini kesosialen itu agek meningkat teruta-

tama sekali pada Kacametsn Kuranji bahagian utara

yakni setelah kerangka rumah itu didirikan baik da-

ri semen ataupun dari kayu, maka pemiltk rumah itu

&oRgundang sanak famillr iPar bisan dari orang kam--

pung untuk datang menghadiri acEra naik kuda-kuda ru

mah tersebutr maka pada hari yang telah dit€ntukan

itu datanglah orang-orang yang telah diseru itu d":

ngan membaula o1eh-oleh, ada yang membaua ataP seng,

ada yang mambaua beras, uang dan kelape'

2.3.4. llelaksa naka n Pereanian Perkar'linan

Bila anggota masyarakat melaksanakan prasmi-

an perkauinan, disini terlihat pula adanya kesosia -

1an, antata lain Pada :

2.3!i.'.1.Jeruk menjaruk (bahasa f'linang), yaitu segala

. aesuatu yang berhubungan dengan masak meoa -

sak makanan. Pekerjaan itu dilakukan oleh ka

uo ibu terutaora sekall dari sanek famili dan

tetengga dekat. Kedatangan yang berdekatan

dalam tampat peresmian itu bukanl'ah datang

datang tanpa diseru, hal ini berbeda dengen

kematian sebagaimane Pepatah lYlinang; fllati be

ambauan baralek baimbauan, yang artinya dika

Ia kematian orang datang ketempat itu tanpa
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diseru lebih dahulu tapi kedatangennya itu

berdasarkqn rasa kemanusiaanr lain hal nya

perkauinan yeng mana orang datang karena di

seru lebih da hul u.

2. llenghiasi rumah peresmian perkauinan dangan

kain tirai yaitu pada ruang bahagian dalam

rumah tersebut. Pekerjaan ini dilakukan oleh

sunando le1aki dari calon mempelai.

Dalam melakukan penyeruan untuk datang ketem

pat acare peresmian perkauinan tersebut bia-

sanya dilakuken sebulan sebelum peresmiantma

ka setelah datang uaktunya hari perhelatan

itu, datenglah orang-orang yang telah diseru

tersebut (orang kampung) membaua o16h-ol8h

yakni ada yang membar,la dasar pakaian, kain

panjang, beras, uang dan kelaPa.

Demikianlah secara ringkas penulis utarakan

tentang adanya k€sosial'an pada peresmian pe:l

kar,inan di daerah KEcamatan Kuranji.

Royong t4embangun Jal an

Berkenean dengan gotong oloyong nembangun

dalasr daerah Kecamstan Kuranii mendapat perha

dari masyarakat, saperti jalan Jarl-jari, tem-

a
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pat durian Kelurahan Korong Gadang, jalan jari-jari

Rimbo Tarok Kelurahan Kuranji, yang mana masyarakat

nye giat menimbun jalan tersebut dengan krekel/tanah

timbunan yBng diambil dari sunqai Kuranji dengan mot

tor plah milik salah soorang penduduk yang bersifat

gratis kecuali bensinnya.

Gotong loyong ini masih tetap berjalan sam -
pai deuasa Ini dengan sekurang-k urangnya sekali da-

Iam 15 hari, disamping itu juga mamanfaatkan bantuan

desa dari PBmBrintah Kotamadya Padang.

f,umlah Penduduk dan Mata Pencaharian

Untuk dapat mengetahui dengan mudah tentang

hal yang berhubungan dengan jumlah penduduk perkelu-

rahan dan Penggunaan tanah dalam daerah kecamatan Ku

ranji dapat dilihat pada katarangsn di bauah lni :

2.4.L. Kelurahan Pasar Ambacang, penduduknya sebanyak

1156? jir.la, perBempungan 190 Ha serta sauah

dan ladang seluas 3I0 He.

2.4.2. Xelurahan Anduring, penduduknya sebanyak 6402

jir.ra, tanah perkampungannya seluas I85 Ha seirl

ta salreh ladang dan kebun seluas 315 Ha'

2.4.3. Kelurahan Lubuk Lintah, penduduknya sebanyak

5091 jir.ra, tanah perkampungannya seluas 241t5

Ha serta saL,ahr ladang dan kebun seluas 295 Ha'
I
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Ke!urahan Ampang, pBnduduknya 5480 jira, tanah

perkampungannya seluas 2L?,5 Ha serta sauah

dan Ladang/kebun seluas 295 Ha.

Kelurahan KaIumbuk, penduduknya sebanyak 4748

jiua, tanah perkempungannya seluas 29215 Ha I

serta sar,lah, Iadang dan kebun seluas 44? Ha.

Kelurahan Korong Gadang, penduduknya sebanyak

4608 jiua, tanah perkampungannya seluas 375r5

Ha s€rte sauah, ladang dan kebun seluas 324 Ha.

Kelurahan Kuranji, penduduknya sebanyak 6802j1-

Ue, psrkampungan),a seluas 1I5 Har tanah, aauah

dan Iadang ditambah dengan luas hutannya seluas

262 He.

Kelurahan Gunung Sarik, Penduduknya sebanyak

6451 jir.ra, tanah perkampungannys seLuas 2?4 Ha

tanah sauah dan kebun, ladang seluas 426 Ha.

KeLulahan Sungai Sapih, penduduknya sebanyak

486? jiua, tanah perkampungannya seluas 200 Ha.

Sauah, ladang dan kebun seluas 900 Ha ditambah

Iagi dengan luas hutannya seluas 41 Ha.

Semua ketelangan dari data/angka-angka yang pe

neliti kemukakan diatas adalah diperoleh dari Kantor

Kecamatan Kuranji dan hasil uaLrancara peneliti dengan

Camat yang bersangkutan pada tanggal 26 juni 1989.
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Adapun mata pencaharian penduduk yang berCasar

kan hasil penelitian peneliti di Kantor Pemerintah Ke-

camatan Kuranji pada tanggal 27 juni I9B9 acialah dari

sembilan KBlurahen, terlihatlah berbagai corak tagam

kehidupan masyarakat sesuai dengan alamnya, yang dae -

tah nya merupakan daerah agraris, maka kehidupan pen-

duduk pada umumnya adalah bertani dan disamping berta-

ni masih ade lali penghidupan lain seperti Pegauai Ne-

geri/suasta, ABRI, pengusaha, peternak dan industri ke

ci1.

Keadaan pengelolaan tanah di daerah ini tidak-

lah berbeda dengan daerah lain yaitu dengan membaiak

tanah serta mencangkul. Jadi masih pengelolaan sedet-

ha na.

t'lasyarakat di Kecamatan ini pada umumnya hidup

dengan bert6ni, mereka terjun kesar,lah rata-rata 2 (dua)

kali dalam setahun (dua kali panen) berkat adanya bir-

bit padi unggul dari. penerintah, maka tata-rata umur

padi itu 3r5 bulan sudah dapat di pen€n.

Dengan keterangan cii atae jelaslah tentang keada

an penghidupan (mata pencaharian) penduduk pada umum -

nya di daerah Kecamatan huranji, masyarakatnya hidup

d e rigan hasil Pertanian.
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AsaI UsuI l'lasyarakat

Sebagaimana dikatakan bahr.ra dalan sejarah per

kembangan dan penyebaran penduduk tlinangkabay dapat

di bagi atas dua bahagian yaitu daerah ['tinangkabau as

LI dan daerah Rantau. Yang dimaksud dengan daerah flli-

nangkabau AsIi yaitu Luhak nan tigo, yang terdiri da-

ri; Luhak Tanah Datar, Luhak Agam dan Luhak Lima Pu-

1uh Kota (sekarang menjadi Kabupaten Tanah Datarr Ka-

bupaten Agam dan Kabupaten Lrimo Puluh Kota). Secara

tradieional orang lYiinangkabau mengatakan bahula nenek

moyang mereka berasal dari satu nagari di lereng Gtt'-

nung !erapi sebelah selatan, yanq bernama rrPariangan

Padang Pan jangt'. Daerah itu sekarang terletak dalam

Kebupaten Tanah Datar. Dasi sanalah mereka berkembang

dan tersebar ke daerah seputar Gunung llerapi dan Gu-

nung Singgalang dan Sago yang kemudian mereka menjadi

Tlga Luhek.

Oari Luhak nan Tlgo itulah merska berkembang

dan tersebar ke daerah-daerah sekitarnya yang kemudic

an mereka sebut dengan istilah daerah rrRantaulr. D8-

erah rantau ialah tempat persebaran dan perpindahan

suku bangsa lvlinangkabau. t{asing-masing Iuhak itu mem-

punyai daerah rantaunya sendiri-sendiri. Ker udian me!

jadi rantau Luhak Tanah Datarr Lintau Buor Sijunjungt



--l

25

Batang hari, Kuantan dan Indragiri. Berikutnya Solokt

Alahan Panjang, l'luara Labuh kemudian dengan melintasi

Bukit Earisan ke arah barat turun ke daerah Banda Se-

puluh di Pesisir Selatan sampai di daerah Indrapura

dan Kerinci. Rantau Luhak Agam ialah Tanah Pesisirnya

sejak dari Pasaman sampai ke Air Eangis, Ilatur, Pa1em

bayan, [ilaninjau, Lubuk Uasung, Tiku, [<s arah EonjoI ,

Lubuk Sikaping, Rao liapat Tunggul dan Paraman. Rantau

Luhak Lima Puluh Kota ialah Panqkalan Koto 8aru, Bsng

kinang, KemPar Kiri, Nampar Kanag Rokan dan tiegeri 9

di Semenanjung l'1alaya. Daerah pesisir Pariaman adalah

pertemuan Rantau Luhak Agam den Luhak Yanah Datar'

0rang Agam menurun dari Lubuk Easung Tiku dan terus

ke selatan masuk ke Pariaman don bertemu dengan orang

Ta-nah Datar yang turun dari daerah Padahg Panjang te-

rus ke kayu tanam, Sicincin, Parit t'lalintangt Lubuk A-

lung, Pauh Kamber Can terus ke Pariaman' PenduCuk Pa r-

dang adalah campuran daoi daerah Solok yang nelintasi

Bukit Bali3an turun ke daerah Padang Luar Kota dan men

dirikan tlegeri yang bernama Koto Tuo di Pauh dan Koto

Tangah dan Nanggalo dan masuk ke Padang dan bertemu de

ngan penduduk yang turun dari Padang Panjang yang da-

tang dari Tanah Datar. Penduduk yang turun dari Solok

(Kubang Tila Belas) ke Pauh sebagaimana yang dimaksud

)
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adalah terdiri dari mereka (tu5un kelompok) bermukin

di Pauh V, tepat di daerah Koto Tuo L,aktu itu. SePa-

roh lainnya (tu5utr keloapok) turun ke Pauh IX dengan

membentuk pemukiman peitamanya di Taratak Kampung Pi

nang dan seterusnya bermukim di Taratak Panas (orong

Gadang. Kemudian diuaktu terjadinya parang rompit (

pertempuran antara orang barat dengan penduduk Suma-

tela Baratr khususnye Kecematan Kuranji yang r.raktu i

tu Pangllma Perangnya memakai pakaian Rompir 'saka

pEnduduk Kecamatan Kuranji yang terdiri dari tujuh

kelompok itu minta bantuan kepada kelompok tujuh di-

Peuh V. Akhirnya Pauh V mengutus dua kelompok dari

pada mereka yaitu Jambak nan Duo yang bermukim di Gg

nung Serik sekarang, dan Koto nan Baduo yang berkedu

dukan di Kalumbuak eekarang.

Dengan hadirnya dua kelompok itu, maka terja

dilah negeri Pauh IX menjadi sembilan suku dan sembi

lan Tapi yaitu :

2.5.1. Suku lvlelayu dengan tepiannya di Lubuk Lintaho

2.5.2. Suku Sikumbang dengan tepiannya di Anduring.

2.5.3. Suku Caniago dengan tepiannya di Korong Gadang

2.5.4. Suku Guci dengan tepiannya di Sungai Sapih.

2.5.5. Suku Tanjung dengan tepiannya di Ampeng.

2.5.6. Suku jambak nan tujuh (banagian dali kelomPok

yang tujuh yang turun ke Pauh Ix) dengan tepi

annya di Kuranji.
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?.5.?. Suku Koto Nan Tujuh (juga salah satu kelompok

yang turun ke Pauh IX) dengan tepiannya di Pa

sar Ambacang.

2.5.6. Suku Jambak nan Baduo (kelompok yang dikirim

dari Pauh U) dengan tepiannya di Gunung Sarik.

2.5.9. Suku Koto nan Baduo (iuga kelompok dari Pauh V

dengan tePiannya di Ka1umbuk.

Dengan damikian di Pauh V hanya tinggal lima

kelornpok yang akhirnya daerah itu menjadi Kecamatan Pa

uh U, sedangkan yang turun ke Kecamatan l(uranji yang

senula hanya terdiri dari tujuh kelompok dan ditambah

dengan dua kelonrpok sebagai utusan dari Pauh V, maka

jumlahnya menjadi sembilan kelompok yang Pada utusan

dari ini dibcri nama dengan Kenagarian Pauh IX dengan

sembilan suku dan sekarang juga menjadi sembilan KeIu

rahan yaitu; Kelurahan Anduring, Kelurahan Lubuk Lin-

tah, Kelurahan Anpangr Kelurahan KalumFuk, kelurahan

Korong Gadang, i(elurshan Kuranjil Kelurahan Gunung Sa

riak dan Kelurahan Sungai SaPiah.
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KAJIAfl TENTANG ttlAtlAK, iiil'lIK t'1At{AK

DAN KEI,'IENAKAN

Pl amak
t{amak adalah sudah menurut ketentuan menurut a

dat t'linangkabau bahua seluruh saudara Iaki-Iaki dari

pihak i5u disebut mamak yang punya tanggung jauab ter

hadap a nall ke me na ka nnYa.

Setiap laki-l-aki llinangkabau justru menjadi ma

mak pada umumnyar terhaciap semua anak aaggara-saydara

prempuan baik saudara perempuan kandung, sanak ibu ,

sanak anduangr sanak inyiakr beriali adat atau sepesu

kuan-saja.

Ninik fiamak

SEtiap mamak pemangku adat dapat clisebut seba

gai ninik mamak. t'llungkin ia sebagai mamak l<epala L'a-

ris daiam rumah gadang, kalau ia ditinggikan seran '
ting, didahulukan selangkah menurut adat yang lerlaku

gadang balega, kayo basalin yang artinya ia dipilih

secara bergiliran daLam kaumnya untuk menjabat jaba l-

tan adat, karena telah memenuhi syarat-syarat untuk

menduduki jabatan adat secara muFakat' tiungkin juga

sebagai manti yaitu mamak sebagai penegak hukum adet,

ataupun sebagai ulama dalam adat yakni disebut Cengan

pandito adatr ataupun sebaqai mamak juara adat -.daa

28
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sebagai Penghul u.

, Tiap-tiap suku dalam nagari mempunyai satu a

tau lebih kepala suku sobagai ninik mamak penqhulu a

dat. Kapata suhu yang disebut penghulu itu jumlahnya

dalar,r satu nagari tidak sama tergantung kepada adat

sa tempa t.
Ada dua pola untuk menentukan iumlah penghu-

Iu pada suatu nagari di lrlinangkabau yaitu pola jum -

lah suku dan Pola jumlah anak buah.

Nagari-na9ar1 yang memakai pola iumlah suku

untuk menentukan banyaknya jumlah penghulu dalam na-

gari ialah dengan dasar satu penghulu untuk satu su-

ku, oleh sebab itu jumlah penghulu dalam satu nagari

tidsk boleh lebih dari junlah suku yar;g nenCia:rl' na-

gari. SaJ-ah satu syarst bercirinya nagari ialah ha -

rus ada sekurang-kurangnya empat suku. Karenanya jun

Iah penghulu peda nagari sei<ul'anE-kurangnya ampat

psngtrulu; umpamanya nagari Cupak Kecamatan Gunung Ta

lang Kabupaten. Solok jumlah penghulunya €mpat olan9'

Demikian pula nagari Pauh IX Kotamadya padang jumlah

sukunya sembilan dengan penghulunya senibilan orang'

Nagari-nagari yang memakai pola junlah anak

buah untuk menentukan banyaknya penghulu dalan naga-

ri ialah dengan cara pecah kaum atau dengan menambah
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jumlah panghulu kaum atau dengan menambah jumlah me-

nambah jumlah penghulu menurut banyaknya kampung di-

l(cnagarian itu atau adapula.'dibagi kepada toboh, b8-

nyak ninik dan sehagainya. Hal lni terfadi karena

jumlah yang dipayungi oleh penghulu terlalu besart

maka perlu rJiangkat sei,rang penghulu baru yang di i-

kuti dengan pembahagian harta pusaka secara'-ganggam

bauntutan. Tidak mengherankan kal8u satu nagari ter-

dapat berpuluh-puluh penghulu, bahkan di Nagari Su-

Lit Air junlah penghulunya aampai mcncapai 1I4 orsng'

Ualaupun pada nagari tersebut jumlah sukunya hanya er

pat.

llengenai sistem pemerintahan adat dalam naga-

li-nagari di t'linangkabau ada tlga sistem yang disebut

kelgrasan adat, tetapi para penulls lain menyebutkan

bshua ada dua kelarasan seperti yang dikemukekan llsh

Hemka (1963) dan Daruin Thaib (1965) dan laln-Iainnya

adalah kslarasan adat Koto Piltang yang dirumuskan o-

leh Datuk Ketemanggungan dan kelarasan Bodl Caniago

yang dirumuskan oleh Datuk.Perpatlh Nen Sabatangl se-

benarnya masih ada lagi yaltu bentuk keti!a yakni su-

atu bentuk pemelintahan adat yang terletak €ntaro ks-

dua sistem teDsEbutr yang oleh kebanyakan oleng dlse-

but kelsresan rrPisang slkalek-kalek hutann'

Ilahmud Tan Penghulu (tg?A)r menyebutkan dengan nare
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Lareh t'la n Panjang, Permusnya adalah Datuk Bandaro Ka

yo.

Struktur penghulu pad:r laras l(oto Piliang a-

dalah bertingkat-tingkat dengan adanya penghulu pu -

cuak yang membal,ahi penghulu p8rut yang tingkatannya

tidak sama. Balai adatnya pakai anjuang pada kiri ka

nannya yang menunjukkan penghulu pucuk yang lebih

tin99i. Pamerlntahannya aristokrasi, artinya inisia-

tif dari atas la1u dijalankan oleh anak bueh' namun

demikian kaputusan diambil sscara rnufeket dan musya-

uarah.

Pada laras adat Budi Ca nia go rk6dudukan sEmua

penghulu adalah sama. Daruis Thaib (1965) menyebut

nya dengan ibarat duduk sehamparanr tagak sepenan

tang, duduk sama rendah, tegal: sana tinggi' 0leh se-

bab itu tempat duduk pada Bal'ai adatnya sama datar

saja, semua penghulu berFangkat andiko dan sekaligus

menjadi S.K.A.N nagari itu. Inisiatif pemerintahan

tabasuik dari bumir artinya segala sesuatunya be!a-

sal dari bauah, yaitu anak buah den dimusyat'rarahkan

oleh penguasa yaitu penghulu-penghulu, keputusannya

juga di ambil dengan mufakat. Jikalau kemudian masa

anak buahnya sudah berkembang dan nagari berketebai'

tan yang memunqkinkan jumtah penghulu harus ditambah
o
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dengan membagi anak buah- atau membagi perkamPu

ngan, namun kedudukan penghulu tet'p sama. 6onjong

BaIai adat pada kedua }aras adat tJrsebut adalah sa-

ma borgonjong dua dikiri dan dikanan, jumlahnya em-

pa t.
PEda laras adat yang ketiga, struktur penghg

Iu juga bertingkat-tingkat, tetapi kedudukan penghul

lu tetap sama, Iantai balai adatnya datar, sedangkan

pintu marlk di bauah kolongnya rendah, sehingga ka'-e

Lau masuk kedalamnya harus menbEngkuk' Itu berarti

merunduk sama bungkuk, melompat sama patah' Jebjang

masukpun berada dibar,rah kolhog di bahaqian tengah'

Dengan demikian semua orang yang mau naik ke Balai !

dat tersebut, apapun juga pangkatnya harus merunduk

karsna pintunya rendah, kalau mau mslompat dari Balai

Adat itu ke bauah akan sama-sama patah'

Xeputusan diambil secara muFakat' Balai Adatnya ha-

nya bergonjong dua. Bentuk ketiga ini tidak begitu

terkenalr karena tidak banyak nagari memakainyat ja-

rang di dapati pada Luhak nan Tigo' Agam dan timo Pu

Iuh Kotar hanya bebolapa nagari di Luhak Tanah Datart

seperti; Pariangan, Sikaladi, ruLit Air dan lain-lain'

I
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3.3. Pengangkatan l'linik f'lamak F'emangl;u Adat

Para mamak peEangku adat adalah pelindung anak

kemenakan dan penyelemat kampuang dan nagari, maka me-

reka harus mencerminkan sikap yang terpuji didaiLgn--ber

bagai aspek kehidupannya. Bila terdapat sebahagian ma-

raak melekukan perbuatan tercela, maka hal itu akan me-

lucuti martabatnya, ia akan hina dimate anak kemenakan

perkataannya tidek didengar, lidahnya akan hambar.Sust

ru karena itulah mamak-mamak akan dimulyakan kamenakan

dan perkataannya aken didengar bila mamak-mahak dalam

suku-baUr , dalam separut dan seterusnya mencontoh si-

fat Rasullulah dan mengamalkannya dalam kehidupan seha

ri-hari, yang sesuai dengan aturan dan petut'

llanak-maEak pernangkuadat yang ditinggikan se -

rantingr yang didahulukan selangkah menurut adat yang

barlaku seperti penghulu, pandito adat, rang tuo adat

mdmak kepala uatis dalam rumah gadang dan seterusnya ,

tidaklah dibenarkan dari kaum yang lein' Bila turjadi

kekosongan dalam jabatan adat yang dimaksud oleh kare-

na nati atau tidak ada yang mempunyai persyaratan un-

tuk memegang jabatan adat itu dalam kaumnya, maka ha1

itu ditangguhkan sampai ada penggantinya' llenurut lDa-

tuk Barbangso ltlandiangin dkk (f939)r pangkat kebesaren

6eiragai pangkat penghulu terpendam atau tidak berdiri
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adalah bila seorang penghulu meninggal atau berebut ah

li uaris yang sekaum itur maka pusaka itu digantung (

atau tak didirikan sementara), ini bernama Irpusako ter

gantungtt. Kemudian juga bila seorang penghulu menl'ng '-

gal , tak ada emas (r.raris dalam 'kemiskinan), pangkat i

tu dibenamkan dahulu, ini bernama pusaka terbenam' Se-

terusnya seoranq penghulu meninggal maka dalarn kaum i-

tu dilipat dahulu sampai ada yang laki-Iaki ' 
ini berna

ma pusaka terli Pat.

Karena mamak petrangku adat memikul tanggung ja

r,rab yang bsrat dalam melinoungi kenenakan dan sekali -

Eus sebagai motor penggerak delam pembangunan kampung

dan naqari, maka mamak mamak penghulu adat harus meme-

nuhi persyaratan-pelsyaratan tertentu seperti sebagai

berikut:

]. La ki-l a ki

2. Keturunan Yang baik

3. KaYa akal dan kaYa budi

4. Baliq berakalr yakni orang yang sudah deuasa

5. Adilr yaitu menempatkan sesuatu pacia tenpatnyat me

niobanq sama berat, tiba dimata tidak dipicingkan

dan tiba di perut tidak dikempiskan '

6. Arif dan bijak sana yakni tahu dibayang kata sampai

tahu di tunggua karnanaruengt takilek ikan dalam a-

ir lah tahu jantan batinonyo
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?. Tableq, yaitu senant5.asa menyampaikan yang baik

dan nasghbt-oasahat pada kemenakan dan begitu pula

pada masyarakat luas

8. Pemurah, yakni Pada tempetnya murah pada nasehatt

murah pada mBlarang Yang mudarat

9. Berilmu, yaitu tahu diundang dengan hukum, tahu d!

adat jo Pusakor tahu diceuang nan kapaneh, tahu di

galok tando kahujan, belum pergi sudah sampai, ter

Iihat ikan dalam air sudah tentu jantan dengan be-

tinanya, tahu dengan bayang kata sampai t

10. Tulus, yaitu lurus dan benat, lola dan ikhlas atas

s€suatu, dan

11. Sabar yaitu bila datang upatan dari seseorang yang

dibencir itu dianggap sitaua sidingin' Sslanjutnya

bila datang pujian dari yang disangit hal itu sama

meminta Pada Allahr atannya I'uas pandangannya Ia'-

pa n9

Pengangkatan mamak pemangku adat menurut adat

lYlinangkabau harus mendapatkan pBrsetujuan dari anak ke

menakan dalam kaumnya masing-masing. SeIain dari kese-

pakatan kemenakan yang bertali darah menutut garis ke-

turunan ibu, diparlukan persetujuan dari para penghulu

dalam suku, bila mamak itu diangkat sebagai penghulu'

o



36

Karena suku adalah ikatan dari kaum.kaum yang semula

barasal dari satu keturunan juga. Karena itu dalam e

dat dikatakan suku tak dapat di asak, malu alun da -

pek diagiah. Karena nagaripun adalah satu kesatuan

yang utuh dan penghulu adalah kelengkapan yang utame

dalam nagari dan karena ia akan bekerja sama untuk

membina anak kemenakan yang hidup dalam nagarit Dakr

diperlukan penerimaan nagari atas pengangkatan 3€-

orang penghul. Hasil da4X':betiap-kasepakatan itu di-

tandai dengan acala-acala tertentu sesuai dengan kec

sepakatan nagari masing-masin9. Akan halnya alek bal

tagak penghulu adalah suatu ketentuan adat' Oalam a-

dat dikataksl r Nak jadi penghulu dijamu nagari, nak

jadi Rajo dijamu alamtr.Hal tersebut diatas bukao ba-

nya- tsrbatas dalam pengangkatan penghulu sajat teta-

pi termasuk dalam pengangkatan pandito adat' rang tu

o adat dan kepala paruik-paruik dalam suku' Akan te-

tapi biasanya di lYlinangkabau daLam acara rneleuakan

nya tidak semeriah acara Pengangkatan panghulu'

Demikian pula halnya dalam pengangkatan ma-

mak kepala uaris dalam jurai baEi kaum-keum yang te-

Iah besar jumlahnya tidak tarlepas pula dari kesepa-

katan anak kemenakan dalam jurai tslsebutt kemudian

yang t€Iah dimintakan persetujuan penghulunya':t
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Fungsi Ninik tiamak

tienurut adat t'li.nanqkabau bahua ninik nramak ada

Ialr ibarat rrberingin ditengair koto;'batang tqnps'K ba-

sanda, daun tampek balinduangt aka tamptsk bagantunq r

betul betul dapat berFungsi di tengah IinEkungannya'

Jacli tuopuan harapan dan betul-betu1 iadi pelindung'

Kok kusuit Ran karanyalasaikan, kok karuah nan ka 9an

janiahkan, kok anyuit nan ka mamintasi, kok tarandam

nan ka ma nY i lami.

Ninik mamak sebagai penghulu betul-betul dapat

mengemban amanah yang dipercayakan kepadanya ' 
yakni

melindungi anak kerrenakan yang belada di bauah payung

nya. Tugasnya Isbih luas janqkauannyat ia tidak nembe

dakan.Iagi kemenakan kanduairq dengan yang lainnya' sa

mua kemanakan dalanr kaumnya atau dalam suku yang diba

r,rah payungnYa adalah sa rna.

Anak kerenakan menutut adat lYlinangkabau adalah

barajo ka mamakr gamak barajo ka panghulu' Penghulu

barajo ka mufakat, mufakat barajo ka nan banat bana

badiri sandirinyo manuruik alue jo patuik' Dengan de

mikian anak bukanlah barajo (t'-rnduk) pada bapaknyapka

rena bapak (suami) adalah orang datang yang menurut

teori adat Iama seperti yang oikernukakan 016h iriuham -

mad Rajab (1969), bahua seorang suami tidak mempunyai

M IL IK UPT ERPUETIJG^' \,

r(,D pAbAks
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kekuasaan apa-apa di rurnah isterinya, tetapi terletak

ditangan mamak isterinya. Demil<ian pula halnya bahura

suami tidak uajib memberi nafkah isteri dan anak- a-

naknya. Biasanya pada uaktu meminangm kerapkali kelu-

arga seorang gadis menyatakan kepada keluarga calon

manantunyal bahua ia tidak usah memberi belania. Po-

Ieh ia memberikbnlapdraPa kepada isteri dan anak-anak

nya, tetapi itu hanya sebagai pemeberian atau hibah.

Namun demikian laki-Iaki yang berperasaan halus, mera

sakan bahura tanggung f,auabnya adalah berat terhadap

isterinya, dan ciberinyalah naikah secukupnya. Tetapi

lazimnya pada masa dahulu itu uang belanja yang dibe-

rikan suami jauh kurang dari apa yang semestinya. Te-

tapi r.ranita t'linangkabau jarang yang mengomelr jika su

aminya tidak memberinya nafkah yang cukup, karena ne-

l<e diajar oleh ibunya supaya mereka tidak meminta apa

apa kepada suaminya; jika diberi harus diterima de -

ngan senang hati dan muka yang manis, meskipun tidak

nemadai. Hal yang demikian adalah ka.rena nenurut adat

lvlinangkabau pada masa dahulu yang berkeuajiban membe-

ri makan, pakaian, P aumahan dan lain-Iain adalah

merupakan tanggung jauab dari pada mamaknya. eiasanya

ini terjadi dengan memberikan kepada tiap orang yeng
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bsrhak sebidang tanah, sauehr kBbun atau ladang dari

harta pusaka. Ini supaya di usehakan oleh kemenakan

beserta mamaknya. Bila seorang prempuan telah bersu-

ami, inaka ia boleh mengambil hasil dari tanah yang

diperuntukkan kepedrnya untuk kebutuhan kehidupannya

dan anak-anaknYa.

Dengan demikian seoranq suami tidaklah betke-

r.rajiban nrembelanjai anak dan isterinya, serta tidak

berkeuajiban pula untuk membuatkan rumah iaterinye

kalena pada masa dahulu itu dia dan isteri . aelta a-

nak-anaknya dapat tingqal di rumah gadang yang di ba

ngun oleh para mamak. ieterinya. Tapi bila suemi ingin

membangun rumah untuk isteri dan anak-anaknyq rmaka ne

,"i tid"r.l"h 'keberatan mangizinkannya, malah dengan -

ssnang hati lkut mangerjakannya bersama-sama, ualau'

pun tldak dlberi tahu oleh anak kemenakannya.

Selanjutnya para ninik mamak berkeuajiban pu

Ia membina kepribadian kemenakannya dengan memberi -

kan petunjuk-petunjuk tentang norma-norma yang harus

di patu[i oleh para kemenakan ssperti tata cara ma.-',

kan, berpakaian yang r,ra jar, cara menanti tamu dan

bertamur menghadapi orang yang lebih muda, sama be'-

se!, yang llebih tua dan menghadapi sumando (scmenda).

Bila seorang anak kemenakan belbuat yang tidak sepa!

ti apa yang diharapkan oli'h orang-orang der.rasa dise-



40

kitarny? maka ia dipanggil dan dinasehati oleh ninik

mamaknya agar ia tidak men3ulangi lagi perbuatannya

yang seperti itu, karsna h - itu akan memaLukan ma-

mak dan Para ninik mamaknya.

Disamping itu bagi anak perempuan di ajarkan

pula cera memasak makananr sulam msnyklam dan kepan

daian lainnya ya^g diterimanya dari ibunya' Begitu

pula tak kalah pentingnya bagi para pemuda diajar'c

kan pula keterampilan pencak dan silat dengan mak -

sud supaya mereka dapat membela dirinya jika dise'-

rang oleh planq lain yang berniat iahatt karena so-

suai dengan pepatah lttinangkabau rrmusuh jangan di ca

ri, tetapi kalau datang pantang di elakkanrr'

(emudian bagi kemenakan perempuan yang telah

remaja atau gadis teLah menjadi keuajiban pula ba-

gi ninik mamak dan pala mamaknya untuk mencarikan

suaminya, termasuk mencarikan isteri atau mempertim

bangkannya bagi kemenakan laki-laki yang telah pan-

tas berumah tan99a. Da1am mencarikan jodoh kemena -

kan perempuan adalah biasanya ninik rnamak atau sau-

dara ibunya, atau keduanyat pac'ia suatu ketika yakni

dalam suasana yang tenang mangajak ayah si gadis

tersebut berunding dan bertanyT apakah sudah torli*i

tas pada pikirannya seorang laki-laki yang layak
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sekali untuk diminta jadi menantu mereka' Eiasanya Pa-

r! hadirin di dalan perundingan iitu, mengemukan c: -

lon yang dipandangnya pantas dan mereka bersama-sama

mempertimbangkan masak-masak tentang keturunan' ketaa-

tan beragama, kelakuannya dan lain-Iain yanq layak sB

bagai seorang suami. Dalam hal ini biesanye putusan ma

maklah yang sangat n:enentukan' Sedangkan anak qadis I

yang akan di jirdohkan itu tirlaklah boleh membantahnya

tentang siapa yang akan rnenjadi suaminya'

Kebiasaannye yang banyak terdapat adalah pihak

keluarga si gadis yang mengajukan pinanqan kepada l<elg

arga Iaki-Iaki. Apabila keluarga laki-laki itu setuju

begitu pula calon m:'nantu yang rJimal<sud' maka ditentu-

kanlah hari untuk mengadakan perhelatan'

Biaya perhelatan itu adalah nerupakan tanggung jauab

manak-n,amaknYa.

Disamping itu bila ter[adi persengketaan pada

anak kemenakan sepe!ti sengketa tanah ganggam bauntu

ak, perkelallian dan sebeg:inyat maka ninik mamak ber

keuajiban pula untuk menyelsaikan nya dengan bijaksa

na. Dalam hal ini sebaiknya diselesaikan oleh mamak-

mamak saudara ibu te;Iebih dahulu' kalau ini tidak

mungkin mampu menyclesaikannya' maka perlulah kehadi

ran ninik mamak untuk menyolesaikannya'
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Selanjutnya ninik mamak berl<er'rajiban pula un

untuk memelihara tanah pusaka dalam payung atau kaum

nya, pemeliha!aan berarti juqa rirenjaga' membina un u

tuk lebih baik, lebih bermanfaat dan Iebih maju lagi

Kok kurang di tukuak, kok sesteng di bilai' kok u-

sang dibarui, kok lapuak dikajangi' kok nan tidak'

di adokan, kok nan condong dituih'

Tanah PUSako di tlinangkabau adalah cli r'larisi

dari mamak secara turun tenurun seperti dalam unEka-

pan; "' Siqirik panggiriak tajakt diambiak ka Iantai

papanr dari ni;nik turun ka mamakl dari mamak tulun

ka kamanakan n. Untuk itulah tanah pusako di t'linang

kabau tidakl-ah boleh ciigadaikan begitu saja apalagi

dijual, kecuali dapat digadaikan bila ter;adi seper

ti; gadis gadang balun balaki' rumah gadang katiri-

sanr mayet tabuju balu ciikubuakan' dan membanqkik

batang ta ra nda m.

Dari penjelsa'diatas tidak dapat disanqkal

lagi bahua ninik mamak di lYlinang kabau amatlah bera!

tanggung jauabnya atas anak kemenakan' penyelamatan

tanah kaum dan juga termasuk untuk m€mbangun kampung

dan nagari.

3.5. Kemenakan dan Placam-f'lacamnya

Semua anak-anak dari sa uda ra-saudara

an adalah kemenakan' Kemenakan juga berarti

perempu

pe nduduk
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nagari yaitu rakyat di bauah pinpinan penghulu.

DaIam fatr,ra aciat dikatakan bahr,ra kemenakan pai

batanyo, pulang babarito (pergi bertanya, pulang baba

rito) merupakan suatu cara penghormatan dalan adat ke

r pada mamak

t/ienurut adat, kemenakan itu ada tiga macam:

1. Kemenakan di baueh daguak

Ketnenakan ini adalah sedarah yaitu kemena-

kan kandung yang dapat dibagi lagi berdasarkan ja

uh dekat hubungan dengan ibu asal. Berdasarkan ja

uh dekatnya hubungan itu:rparuik, jurair payung,

kaum, maka ada kemenakan kandung, kemenakan sanak

ibu, keotenakan sanak anduang, kemenakan sanak ni-

niek dan sebagainya. Jauh dekatnya hubungan itu

dinyatakan dengan nan sajangka, nan saheto dan sa

dapo dan se ba gai nYa.

2. Kernenakan di bauah Pusek

Pusek artinya pusarr kemenakan ini tidak a

da punya hubungan darah, tetapi hubungan sepesuku

an s6ja. Seseorang dari negari lain dapat saja '

bermamak ditempat yanq baru, seperti dikatakan da

lasr fatura adat; dakek mancari iitddakr jauh manca-

ri suku. Jenis hubungen kenenakan ini disebut ke-

menakan batali budi.
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Kemenakan sepesukuan yang datang dari jauh dan men

cari serta mengaku mamak di tempat yang baru dika-

takan; ttinggok mancakamr tabanq basitumpurr.

Hubungan mamak kemenakan batali budi ini termasuk

hubungan bertali adat, sebagai lauan dari batali

darah. Harus di adakan upacara tertentu, adat di-

isi, Iimbago dituang, dengan menyembelih kerbaut

sokurang-kurangnya sapi. Darah dicacah dan daging

di Ia pah.

Seseorang dapat saja mengangkat kemenakan batali

budi, tetapi tak punya hak raaris, kecuali kalau

semua kemenatan batali darah sudah punah.

3. Kemenakan di !ar.rah lutuik

HubunEan mamek dengan kemenakan seperti i-

ni betbeca dengan kemenakan di bauah pusekt kare-

na hubungan disebabkan oleh uang' 01eh ssbeb itu

beberapa negari clisebut juga dengan kemenakan ba-

tali ameh. Adanya hubungaQ seperti ini disebabkan

hubungan kerja dengan sistem pengupahan' Kemena -

kan scper'ui ini disebut juga dengan kemenhhanrranak

semangrr. Hubungannya adalah seperti buruah maji -

kan . Kemenaka n di bauah lutik ini, dibeberape ng

gari dianggap sebagai trbudaktt. Di daerah Silunq -

kang dan sekitarnya jenis seperti ini disebut; tl

Iocierr sangat rendah menurut pandangan masyaraktt'
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Oleh karenar pandai berinduak semangnr kadang

kadang diberikan hak pakai atas sebidang tanah. ljn -
tuk pemondokan oleh induak semang dibuatkan rumah be

rupa pondok tempat berteduh. Tiap-tiap panen mengan-

tarkan padi atau hasil pertanian lainnya kerumah in-

duk semang nya.

Golongan kemenakan seperti ini kemudian hari sering

m:nimbulkan kesulitan kepada kaum, karena mengaku pu

la .seuaris atau sekaum dengan induk semangnya.

Kemenakarl batali amelfl sebagai uaris ditolongt

pusako di jauek (sebagai ahli uaris) harus pula diser-

tai upacara tertentu pula, sana hal nya dengan batali

budi, selagi masih ada kemenakan/rlaridr batati daralttbe-

1um1ah berhak kenenakan/uaris batali budi/emeh nenjadi

peuaris.
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TINJAUAN TatlrAtJG NIIiIK tiAii';K DAN FUNGSI NYA

DI KEC,IT,lATAN KURANJI

4.1. Struktur 0rganisasi KAN dan tlinik liamak Nan Bajinih

4.1.1. Struktur Kerapatan Adat Nagari (KAN)

StrukLur Kerapatan Adat Keoaoetan Kuranji ter

diri dari Ketua Umum yang dibantu oleh Ketua I dan

Ketua II. Kemudian keuangan, gekretaris yang terdiri

dari pembantu Ir Pembantu II dan Pembantu III'

4.1.2. Struktur Ninik ltlamak nan Bajinih

Struktur ninik mamak nan bajinih pada masing-

masing suku yang ada di Kecamatan Kuranji adalah da-

pat dilihat pada penjelasan berikut ini yaitu :

4.1.2.I. Suku S i kumba nq

Ninik mamak rhan bajinitf pada suku ini adalah

terdiri Caru penghulut panditot orang tua'Ke

pala perut pandj tot Kepala perut penghuli 
'Ke

pala perut orang tue, kepala perut orang ba-

sako dan cadiak Pandai'

4.I.2.2.Suku Ta nj ung

Susunan ninik mamak nan bajinih pada suku i-

ni adalah terdiri dari penghulu' pandito' o-

rang tuo, orang basako, kepala perut penghu-

Iu, kepala perut pandito dan kepala perut o-

lang tuo '
46
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4.1.2.3.Suku Caniago

Susunan ninik mamak nan bajinih pada suku ca

niago ini adalah terdiri dari penghulur pan-

dito, orang tuor paruik penghulur paruik pan

dito, PaIo Paruik orang basako.

4.1.2.4. Suku lvie l aYu

Susunan ninik mamak nan bajinih pada suku me

layu ini adalah terdiri dari penghulu, pandi

to, orang tuo, kepala paruik penghulu, kapa-

Ia paruik pandito, kepala paruik orang tuot

kepala paruik orang basako, kepala paruik (

bukan sama dengan kepala paruik diatas tapi'

berdiri sendiri pula yang juga membar'rahi a-

nak kemenakan, dan tero!hir adalah cerdik

pendai.

4.1.2.5. Suku jambak nan Tujuh

Susunan ninik mamak nan bajinih dalam suku i-

ni adalah tercjiri dari penghulu, panditot o-

rang tuo, kepala paruik penghulu, kepala paru

ik pandito, kepala paruik orang tuo, kepale

paruik orang basako dan cerdik pandai'

4.I.2.6. Suku Koto nan Tujuh

Susunan nlnik memak nan bajinih dalam suku ko

to nan tujuh ini adalah terdiri dari penghulu

pandito, orang tuo, orang basakorkepala paru-

ik penghulu dan kepala paruik pandito'
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4.t.2.7.Suku Guci

Struktur ninik mamak nan sajinih pada suku gu

ci ini adaiah tordiri dari penghulu, lanciitot

orang tuor kepala paruik penghulu, kepala pa-

ruik pandito, kepala paruik orang basako dan

cadik Pa ndai .

4.1.2.8. Suku iambbk nan baduo

Susunan ninik mamak nan bajinih pada suku ini

adalah terdiri dari penghulu, pandito' orang

tuo, kepala paruik penghulu, kepala paruik

panditor kepala paruik orang tuot kepala pa-

ruik orang basako dan cerclik pandai'

4.1.2.9. Suku Koto nan Baduo

Susunan ninik mamak nan bajinih dalam suku ko

to nan baduo ini adalah terdiri dari penghulu

pandito, oranq tuo, kepala paruik penghulutke

pala paruik panditot kepala paruik orang tuo'

dan iercik Pandai.

Kura nji

sengketa

i'iasional

i semua

dan yang

SeJ.anjutnya Kerapatan Adat Nagari l(eEamatan

adalah baru berperan nenyelesaikan nasalah

tanah, pendaftaran tanah ke Badan Pertanahan

dan pengangkatan penghulu yang telah direstu

kemenakan, sedanqkan masalah pengembengan adat

Iai nny a , beiurnlah tampak'.pencalonannya'

Semue penjelasan diatas adalah peneliti pero-

data dokumentasi KAN Kecamatan Kuranji danIeh da ri

:'l
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oenjelsen-penjelasan dari ninik mamak nan bajinih ser

ta pengamatan peneliti sendiri di Iapangan.

4.2. Pe nga n gka ta n

Di Kecama tan

llinik t/tamak Pemangku Adat Dalam Suku

Kura nji .

Pengangkatan sBorang penghulu di Kecamatan Ku

ranji adalah diangkat dari seoranq laki-laki dalam pa

ruik penghulu itu yang di dasarkan atas persetujuan a

nak kemenakan dan penghulu-penghulu yang ada di Keca-

matan Kuranji, serta orang nagari. Seorang yang

kat jadi penghulu itu dudah diketahui oleh anak

nakan.,dalam kaumnya rnempunyai sifat-sifat yang

ji sebagaimana layaknya seoramg pemimpin seperti

fat sidiq, tabliq, amanah dan fatanah, sehingga

diang

tit-betul jadi panutan anak kemenakannya dan orang na

gafi.
Pengukuhan sesaolang sebagai penghulu di Kecg

matan Kuranji adalah dengan mengadakan acara manjamu

atas olang-orang nagari yang uaktu itu dihadiri oleh

para pandito adatr para rang tuo adat, para orang na-

gari yang berkenan datang ke tempat itu' Pada uaktu i

tulah penghulu-penghulu nagarir pala pendito dan rang

tuo menanda tangani model B yanq telah disediakan se-

bagai tanda PersetujuannYa.

keme-

terpq

si-

ia be
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Demikian pula halnya pengangkatan pandito adat --'drn

rang tuo adat adalah diangkat pula dari laki-Iaki yang

ada dalam kelompoknya (paruiki masing-masing dengan me

ngadakan acara jamuan makan yanq juga dihadiri oleh pa

ra panditor dan rang tuo adat di Kecamatan Kuranji ser

ta orang nagari yang berkenan datang ketempat itu. Pe-

ngangkatannya juga harus mendapat persetujuan dari a-

nak kemenakannya masing-masing disamping persetujuan

pala Pebghulu, para rang tuo, para pandito dalam Keca-

matan Kura nj i.

Demikian-,pula halnya pengangkatan kepala pa -

ruik, orang basako dan cerdik pandai adalah juga diang

kat dari Iaki-laki dalam paruiknya masing-r:rasing de-

ngan persetujuan anak kemenakannya. Disamping itu juga

harus mendapat persetujuan dari para pandito, para rang

tuo adat dan para penghulu. Pengukuhan jabatan kepala

paruik. orang basako dan cerdik pandai yang dimaksud e

dalah dilaksanakan pada u,aktu penjemuan dalam acara pe

ngukuhan panghulu atau pada u,aktu pengkuhan pandito a-

taupun pada uaktu pengukuhan orang tuo adat dalam suku

nya itu. Jadi pengukuhan kepala paruik, orang beeako

dan cendlk'pandai bukanlah dengan melaksanakn jaauan

tersendiri seperti halnya pengangkatan penghulu, pan0i'

to, dan orang tuo adat.

tilLt( uPt PE'rfiBrudL(,q
ty.t" Pa orNG
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Demikianlah cara pengakatan para pamangku adat

di Kecamatan "uranji tang teleh peneliti paroleh dari

penjelasan Bapak Firdaus sebagai penghulu suku tan

jung pada tanggal 3 dan 4 juni 1989 di kediamannya di

Kampung Kelar.ri Kelurahan Lubuk Lintah'

4.3. Fungsi

4.3.l.
Ninik t{amak DaIam Kaum di Kecamatan Kuranji

Per€kgnomian Kemenhkan

Berkenaa| dengan perekonomian kemenakan.

di Kecamatan Kuranji tidaklah mendapat perhati

an dari ninik mamak, hanya saja kebanyakan ma-

rnak dekatlah yang memperhatikan Perekonomian

kemenakannya itu yang pada Iazimnya adalah de-

ngan memberi izin kegada anak kemenakannya un-

tuk menggarap tanah pusaka yang telah diurarisi

nya dari mamak sebelumnya yang sekarang telah

di bagi dalam pemakaiannya dengan sebutan gang

gam bauntuak. Biasanya tanah sar'rah pusaka yang

telah di zinkan mamak untuk menggarapnya itu a

dalah diselenggarakan oleh suarni kemenakan pe-

rempuan yang dibantu oleh anak-anaknya untuk

ditanami tanam-tanaman yang terutama padi, Pe-

nanaman padi biasanya rata-!ata dua kali dalam

setahun. fllaka justru karena itulah kemenakan i

tu harus pula menqeluarkan sopartiga dari hasil
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tanah Earapan suarrli dan anal(-anaknya itu yang

tidak boleh dimakannya kecuali ada mendapatkan

persetujuan dari namat<nya dan ciusanak dakatnya'

Biasanya kegunaan pertigaan hasil sauah terse-

but adalah untuk keperluan menyelenggarakan

beranak pisang (anak mamak yang kauin dibari

pembbrian tertentu oleh bakonya'yang Eiasa nya

di-arak ddngqn buny,i-bunyian iJari runah bako -

nya itu) Selain itu ada juga untuk perbaikan

rumah gadang yanq telah usang bahagian-bahagi-

annya seperti lantainyar atapnya, ataupun din-

dingnya dan untuk keperluan lain seperti untuk

mcmbiayai kebu+'uhan hidup orang-oran9 yang ti-

dak mampu lagi berusaha daram jurainya'

llalam Pada it'u diterrrui juga mamak yang

mengamtril pertigaan hasil sauah yang ciimaksud

untuk keperluannya atau untuk anak dan isteri-

nya. Hal ini kadang kala menimbulkan perselisi

han antara kemenakan dengan mamaknya bila keme

nakannya melakukan protes. Deuasa ini luas Ia-

han pertanian di Kecar'ratan Kuranji semakin se

dikit kareno telah banyak didirikan diatasnya

rumah penduduk, runah sekolah dan kantor' Se-

dangkan jumlah anak kemenakan semakin banyak

dan kebutuhan hidupnya semakin banyak pula'
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nya tidak bisa Iagi dapat memenuhi kebutuhan

hidupr, anak kemenak.:;,, justru karena itu pula-

lah suami kemenakan terpaksa mencari usaha la-

in seperti menjadi buruh' jualan (berdagang) ,

Pegaraai. Negeri dan malah banyak pula yang per-

gi merantau ke kota-kota besar di Indonesia'

HaI yang demikian meteka lakukan adalah untuk

memenuhi kebutuhan hidup anak dan isterinya

dan juga. meraka yakin bahura mencari naFkah un-

tuk anak dan isteri adalah suatu ker'lajiban bag

ginya.

Dalam pada itu ada pula sebagian mamak

dekat (saudara ibu) memberi bantuan terhadap'"

kerenakannya seperti membayarkan uang sekolah

dan membelikan pakaian anak kemenakannya, ualau

pun i--u tidak berlansung s?carc berkala'

4.3.2. Pembinaan Kepribedian K eme n3l(a n

Usaha ninik irramak dalam membina keperiba

dian anak kemenakan tidaklah tampak' Hanya saj

ja yang di dapati sobagian mamak-niaibah dekatlah

yang melakukan . Hal itu kebanyakan dilakukan

ketika kemenakannya telah menampakkan prilaku

dal
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yang menyalahi norma-norma adat dan agarna, Ialu

kemenakan itu dipanggiI oleh namaknya dan dibe-

rikan nasehat-nasehat kepadanya agar tidak lagi

melakukan perbuatan-perbuatan yang tercela, ka-

rena ha1 itu bisa mencelakakannya dan juga bisa

bikin malu orang tua dan mamaknYa.

Disamping itu mamak-mamak juga ada yang memberi

nasehet kepadanya pada hari-hari tertentu sePer

ti pada hari melansungkan helat perkar'rinan keme

nakannya, pada uaktu kematian dan pada Hari Ra-

ya . Itu terjadi adalah karena pada uaktu itu-

lah mamak-mamak sering bertemu dengan kemenakan

nya, sedangkan pada hari-hari lain mamak-mamak

itu sibuk pula mengurus dan mencari nafkah un -

tuk anak dan isterinYa.

Adapun yang sering bertemu dengan kemena

kan itu adaLah bapak dan ibunya, rnaka bapak dan

ibunya yang lebih banyak berperan dalam pemben-

tukan keperibadiannya. Hal yang demikian adalah

telah dimulai oleh ibunya semenjak anak itu ma-

sih datam kandungan, yaitu dengan usaha memper-

banyak anak shaLeh dan menjauhkan diri dari per

buatan tercela. Kemudian setelah anaknya lagir

kedunia bapaknya pun nenyampaikan pula kalimat
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tauhid kepada anaknya itu denga di azankan pa-

da telinga kanannya d.-,n bagi anak perempuan di

kamatkan pula pada telinga kirinya. Pembinaan

it,u terus dilakukan oleh oranq tua anak setiap

saat baik dimalam hari ataupun pada siangnya

dengan harapan agar anaknya mempunyai kcperiba

dian ya ng terPuji.

Dengan denikian anak-anak yanq dihargai"

dan terpuji dalam masyarakat adalah anak-anak

yang baik tingkah lakunya, yanq maradeso kata

orang l'linangr yaitu anak-anak yang sopan, tidak

mengganggu ketentraman umum dan hormat kepada

orang tua, Untuk tercapainya haI di{naksud orang

tua juga menyuruh anaknya mengaji di sutau, men

dengarkan ceramah agama dan juqa menyeknLahkan-

:rya pada lembaga pendidikan formal yang sesuai

dongan kemampua nnya.

4.3r.3.Pembinaan !.atihan kepandaian terhadap Kemenakan'

Peranan ninik mamak dan mamak latihan

kepandaian kemenakan di l(ecamatan Kuranji tam-

paknya sedikit sekali perimbangannya; bila di-

bandingkan dengan peranan crang tua kcmenakan -

nya. Seperti ada sebagian kecil mamak yang m€-

ngajar ataupun membaua kemenakannya ber{agang
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ada pula yang membaua kamenakannya bertukangt

dan ada pula yang mangajar kemenakannya pen-

cak dan silat de garr- maksud supaya mereka da-

pat membela dirinya jika diserang oleh orang

Iain yang berniat jahat. Sebab di dunia ini

sebanyak orang yang sayeng kepada kita, seba-

byak itu pula orang yanq benci, kata orang -

orang tua kepada para pemuda' Setiap mamak a

kan belajar bila kemenakannya memiliki kete-

rampilan-keterampilan yang berguna un+"uk be-

kal hidupnyar YanB sekalipun harapan mamak -

mamak itu yang pada umumnya direalisasiken

oleh pera orang tua kemenakan itu'

t.epandaian yang dimiliki oleh keba -

nyakan pemuda di Kecarnatan Kuranji adalah ber

tani katena daerahnya banyak tcrdiri dari per

sauqhan yang digarap dan pada umumnya oleh pa

ta orang tua yang dibantu oleh anak-anak laki

Iakinya, sehingga akhirnya jaranglah ditemui

pemuda Kecamatan Kulanji yang tidak pandai '

bertani. Disamping itu bdrtani ada juga oraog'

tua yang menambah usaha lain seperti menjadi

tukangr maka sering pula orang tuanya itu mem

baua anaknya terutama pada u'aktu Iibur atau
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yang tidak bersekr:lah lagi untuk bertukang. 5e

mentara itu ada pula orang tua yang dibantu o-

lch ana!< berjualan di pasar tapi.jumlahnya sa-

ngat sedikit sekali. Kernudian begi bapak yang

pandai pencak dan silatl hal ini juga di ajar-

kan kepada anak-anaknya, dan beqitulah seterua

nya.

Dalam pada itu bagi anek-anak perempuan

yang telah mendekati temaja, maka kepada nere-

ka di ajarkan kepandaian-kepandaian oleh orang

tuanya dungan dipaksakan 6ecala berangsur-sng-

sur membantu ibunya di dapur dan mengurus ru -

mah tengga; belajar rnemasak s'-'dikit dcmi sedi-

kit, menjahitl menyulam, pendeknya semua kepan

daian yang patut di punyai oleh seorang isteri.

Gadis yang enak masakannya dan bersih rumah

dan pal<aiannya serta pandai mengasuh adik-adik

nya adalah dipuii. oleh olang tuanyar ninik ma-

maknya dan tetangganya. Pendeknya supaya kelak

menjadi isteri Yenq gunaL,a n.

Itlembangun Rumah Untuk Tempat Tinggal Kemenakan.

da 1an

anak

Fungsi ninik mamak dan

pembangunan rumah untuk temPa t

para mamak

tinggal
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kemenakan pada masl dahulu jelas acianya sebegai

bukti dalam hal itu adalah masih berdiri9ya ru-

nah gadang bagonjong dua di setiap Kelurahan di

Kecamatan Kuranji yang pada umumnya masih diman

faatkan oleh anak kemenakan sebagai tempat ting

gaLnyaj'terutama baoi yang belum dibangunkan ru

mah oleh orang tuanya. Jumlah rumah Eadang itu

deuasa ini semakin Iangka, karena banyak dianta

ranya yanQ telah hancur disebabkan tidak lagi

diurus Iagi oleh memak-mamak dan ninik mamaknya.

tiegitu pula karena ada diantara anak kemenakan

yang talqh bersuami tidak mau tinggal bersama -

sama di rumah gadang itu. flereka Iebih betah

tinggal pada rumah buatan suaminya, ';alaupun

kadang kala ditemui mereka rela tinggal di gu-

buk kecit sebagau buatan suaminya.

Sebagaimana lazimnya, bagi suami yang i-

ngin membangun rumah untuk anak isterinyar maka

mereka mencati mamak isterinya untuk minta izin

dan minta ditentukan oleh mamaknya dimana ru

mah tersebut akan ditegakkan nantinya. Dalam

hal ini tidaklah berkeberatan mengabulkannya

dan malah ada sebahagian mamak yang ikut pula
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menolongnya berupa tenagar uang dan bal.ran bangu-

nan, ualaupun itu bersifat bantuan.

Dari keterangan diatas tidak dapat disang

kaI Iagi bahr.ra yang bertanggung jauab membangun

rumah anak kemenakan adalah olang tuanya, bukan

lagi atas namaknya. [Jmumnya para bapak (suami )a-

kan melasa malu kalau mereka tidak dapat memba -

ngun rumah untuk anaknya. Untuk itulah umum nya

para suami betuseha sekuat tenaganya untuk men-

cukupkan kebutuhan hidupnya, anak dan isterinya

tersebut.

4.3. S. trte ncari tlenantu

BiIa seorang anak perempuan teloh nening

kat gadis yang telah memungkinkan dicarikan ca-

lon teman hidupnya, maka pata orang tua ataupun

mamaknya telah mulai rnemikirkan tentang siapa

Iaki-Iaki yang akan jadi calon menantunya.

Kebanyakan anak yang dicarikan calon su-

aminya adalah anak yang tidak dalam bersekolah

(sudah putus sekolah), maka anak itu dibaua mu-

syauarah oleh orang tua ataupun oleh mamaknya t

bahua dia akan dicarikan calon suaminya. Jika

anak itu setuju yang biasanya melalui diam, ti-

dak membantah maka otang tua atau mamaknya mulai
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meminang laki-1aki melalui keluargaoya. Siha

pinangan iLu diterima oleh pihak kuluarga 19

ki-laki yanc c.iinaksuci dan telah ciisepakati

tentang hari peresnlian perkauinannya, maka

barulah mamak dakat mencari ninik mamaknya

uniuk m. ngkhabarkan dan menj-ntar'B';-'sstujuan-

nya dan biesanya lansunq pula dikhaberkan

tentang hari pelaksanaan perlcatlinan anak ken'

menakannya tersebut dan diharapkan pula keha

dira nny a.

Disamping itu terdapat pula anak 9a-

dis yang Cengan usaha sendiri mencati caLon

suaminya dengan sebutan cari berduat maka o-

rang tua ataupun mamaknya akan mencrimanya

bila tidal< bertentangan dengan adat dan sya-

rak melalui pertimbangan-pertimbangan sebe -

lumnya. Kemudian oranq tua atau mamaknya ju-

ga meminang Iaki-laki itu melalui keluarga -

nya. Jika pinangan itu diterima keluarga la-"

ki-Iaki tersebutr maka baru dimusyar'rarahkan

dengan keluarga laki-Iaki itu tentang kapan

hari pelaksanaan peresmian hel'at perkauinan-

nya, begitulah seterusnya dimana pelaksanaan

IIIL iI( UFT PERfi,SI!.Vil VlKlP F.a r .\:-r
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selanjutnya s?ma saja dengan yang dijelaskan di

atas.

Akhir-akhir ini jarang ditemui lagi o-

rang tua ataupun mamak d=katnya yang mencari ni

nik .mamak untuk minta persetujuan tentanq calon

suami .anak kemenakannya, dan jarang pula ninik

mamak itu yang mendapat seruan tentang haril he-

Iat kauin kemenakan dalam kaumnya itu'

Hal ini terjadi adalah barangkali karena segala

sesuatu deng:,n surat menyurat yang berhubungan

dengan pemerintah seperti surat model' NA, ada -

Iah sudah sah bila telah ditanda tangani oleh

salah sec:ang mamak dekat calon tersebut'

Selanjutnya yang berhubungan dengan bia-

ya helat kauin pada umumnya adalah dipikul oleh

orang tua anak kemenakan, tapi ada juga mamak

memberi bantuan aIa kadarnYa'

Pengauasan Tanah P usaka

Pengauasan ninik mamak atas tanah pusaka

yang dir.larisi secara turun temurun dari mamak

ke kemenakan tarnpaknya del'asa ini telah banyak

di abaikan olsh s€bahagian nlolf, mamak di l(eca-

matan K ura nj i.
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HaI ini terbukii karena telah banyak pula mamak

mengEadaikan tanah pusaka de.ngan sebutan salang

pinjarn dangan afasan-alasannya yang bertenta

ngan dengan ketentuan adet yang kegunaannya ka-

dang-kadang untuk biaya kenduri menyeratus hari

anggota kaum yang meninggal cuniar kadang-ka

dang ada pula un+.uk 6ekedar belanja mamak dan

untuk menutup keperluan anak dan isterinya dan

lain sebagainya. Pada hal menurut peraturan a'

dat bahua tanah pusaka boleh digadaikan bila

terdapatnya gadis Eadang belum bersuami disebab

kan karena belum ada biaya untuk melansungkan

helat kauinnyar ru.nah gadang katirisan, mayat

terbujur bei'um di kuburkan, katena tidak ada u-

ang untuk penyelenggaraannya dan juqa untuk me-

nebus malu mamak yang kalah dalam rundingan'

Kejadian yang denrikianlah tanah PUSaka di liinang

kabau boleh dig*daikan oleh mamak dalam kaumnya

Adapun yang lebih bertentangan lagi de-

ngan peraturan adat adalah terdapatnya mamak

menjual tanah kaum bersar:ra kemenakan dekatnya (

sanak anduang) ciisetiap RU pada setiap Kalura -

han di Kecamatan l(uranji yang akhirnya tak ja-

rang pula ditemui terjadi protes dari kemenakan
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yeng tidak dimasul<kan namanya sebagai ucris da

Iam surat jual beli tanah icu, pada hal uang -
nya telah iiterina oleh mamaknya sehingga ter-
jadilah perkara antara kemenakan dengan si pem

be1i tanah itu.

Sebagai contoh dalarn hal ini acialah

terdapat di Taratak Fanas Kelurahan riorong Ga-

dang, yaitu jamin Pi1 atas nama mamak kepaca ua

ris telah menjual tanah kaumnya kepada Tantaui

Hasan yang parnah menjabat sebegai Kepa1a Balta

gian Kesra (antor Gubernur Sumatera Barat.

Kcrnudian setelah jamin PI'i itu meninggal duniat

IaIu kemenakannya yang bernama Sudarni 6s mela

kukan gugatan kepacia si pembeli tanah kaumnya

itu yang akhirnya perkara itu cjimenangkan oleh

si penggugat (Sudarni Cs).

Dengan demikian tidak dapat disangkal

Iagi bahr.ra pengau,asan ninik mamak tentang ta-

nah kaum di Kecamatan l(uranji tidrk begitu tam

pak dan begit.u pula sebahagian mamak tclah me-

nyalahi pula akan fungsinYa itu.
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Penyelasaian Perse ngke te a n

Dalam kehidupan masyarakat Kecamatan Ku-

rcnji yeng majernuk perneh pula terjadi pcrseng-

ketaran-persengketaan yang beragam bentuknya. Di

antaranya adelah sengketa masslah tanah, sengke

ta yang rjisababkan perggulan muda-mudi, sengke-

ta yang muncul korgna hasri'fitna[ dan ssb:gai-

nya.

Kebanyakan masalah yang ditangani ninik

mamek adalah yang berhubungan dengan tanah, ka-

rena sebagaimana lazimnya ninik mamak itulah

yang lebih Uhhu '-entang seluk beluk yang berhu-

buncan Cengan tanah ka umnya.

Dalam penyelesaian itu juga dihadiri o-

leh mamak-mamaknya dan tidak jarang pula dite-

mui keluar kata-kata kasar dari kemenakan atas

mama-knya, apalagi terhadaP mamak-mamak yang su

dah bercacat menurut pandangan kemenakannya se

perti suka membaua pusaka kerumah isteri dan

juga terhadap mamak yang tidak adilr sehingga

kacieng kala penyelesaian rramak yarrg demikian i

tu ada yang tidak di indahkan oleh para kemena

kannye.

Eerikutrrya sengketa kemenakan dalam ben

tuk yanq lain, kebTayakannya ditangani saja o-

Ieh olang tua anak bersama pemerintah setempat

yang sekalipun tidak dihadiri oleh mamak anak

kemenakan yang bersengketa tersebut.
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Pembangunan Kampung dan l',lagari

Dalam pembangunan kampung dan nagari di

Keci;rnatan Kuranji deurasa ini adalah kebanyakan

nya digunakan oleh sebahagian orang tuar pemu-

da-pemudi yang tinggal di kampung itu.Baik me-

reka sebagai pemimpin yang duduk dalam kepengu

rusan RU, RT, ataupun sebagai pengurus mesjid,

sebagai pengurus-mushaIla, karang taruna dan

sebagainya, ataupun tidak duduk sama sekali da

Iam kepengurusan organisasi yang ada dikampung

atau nagari, namun punya semangat membangun de

ngan ikhlaslah mengajak sahabatnya untuk turun

mernba ngu n kampung dan nagari.

. Adalah hal yang denikian terjadi kare-

na merekalah yang tinggal di daerahnya iturdan

merekalah yang lansung. menikmatinya beserta o-

rcng-orang yang menetap dalan kampung. Akhir -

nya mereka mengajak uergonya untuk turun memba

ngun berbagai sarana untuk kepentingan umum se

perti mesjid, mushalla, jaIan, kantor pemuda

dan sebagainya, baik berupa uanE, bahan banqu-

nan, tenaga dan sebagainya yang pada pokok nya

mereka adalah bergotong royong sacara bersama.

--t
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Dengan demikian bukanlah berarti bahr'ra para ni

nik mamak tidak iltut membangun kampung dan naE

gari, hanya saja keikut se!taannya sobagai

penggerak pembangunan itu adalah sebaqai oranq

tua anak ditempat tinggal mereka masing-masing'

4.4. PerEeseran Fungsi tlinik [;iamak di Kecamatan Ku!anji'

Berdasarkan data diatas yang Felah poneliti da

pat dilapangan, maka tampaknya telah terdapat pelg€s6

ban fungsi iinik mamak di Keoamatan Kuranji yang dise

babkan oleh berbagai hal yang antara lain adalah seba

gai berikut :

4.4.1. Gerakan i<aum iJahabi

SteIah kombalinya Haji Surlanik' Haji Fio

bang dan Haji miskin dari tanah suci yang memba

ua paham uahabi, laIu akibatnya terjadilah gera

kan sosial yanc terjaCi pada pada pi--mulaan a-

bad ke I9 yang tciah manimbulkan perub3han sosi

aI yang besar CaIam masyarakat t'linangkabau' Aja

ran-ajaran Islam yang di baura oleh kaum Faderi

serta Ulama-uLama llinang kabau pada akhir abad

ka 19 telah banyak merubah casa berpiki! para

pemuka adat lvlinangkabau Pada mesa itu. Sesudah

perang paderi trerakhir 183?r kaum adat menjadi
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sadar bahua mereka sudah m€niadi alat oleh kaum

penjajah Eelanda yang ingin menguasai "AIam f'ii -

nangkabaurt. 5acjar akan haI tersebut kaum adat i

ngin berbaik kembali dengan kaum ularna untuk mB

ngakiri pertentangan antara mereka dalam rangka

menghadapi kaum penjajah pelanda. lriaka kemudian

diadakanlah perjanjian antara kaum adat dingan

kaum agama di ItBukit liaeapalamtt pada tahun 1840

bahr,la tidak akan ada serang ,nenyerang dan hor-

mat menghormati prinsip-prinsip agama. Realisa-

sinya dari perjanjian itu lahirlah ungkapan rra-

dat bersebdi syarakr syarak bersendi kitabul ;

lEhtt. K.aum adat mengaku bahua adat mereka bera-

zaskan kepade syariat Islam yang terdapat cialam

kitab A1lah dan percaya, adat adalai' aturan per

buatan seperti yang dikatakan oleh syarak.

Dengan lahirnya ungkapan adat bersendi

syarak ini, maka secara pelan mulai pula berge

ser tanggung jauab yang selama ini berada dalam

tangan mamak dan ninik mamaknya kepida ayah ter

hadap anak-anaknyar yanq selama ini tidak mempu

nyai tanggunE jauab sedikitpun terhadap :nf*

isterinyc. Ayah diatas rumah irsterinya pada ma-

sa dahulunya hanya merupakan lambang sajat yang
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dikiaskan dengan ungkapan berikut ini r "ggg,!1,
abu diatas tunqgul'r tidak mempunyai kekuasaan

apa-apa terhadap anal( dan isterinya. Ia hanya

sekedar penyambung ketulunannya saja kepada ka

um i steri nya.

Dengan adanya adat bersendi syarak ini,

maka beralih pulalah tanggung jauab kepada ayah

sesuai dengan aturan-aturan yanE terdapat dalam

agama Is1am dikiaskan dengan ungkapan berikut i

ni "ryk dipanqku kemenakan di 'bimbinqrr, berar-

ti pentingnya peranan bapak dalarn kehidupan ke

Iuarga. Ungkapan ini menunjukkan kepada kita ,

bahr.la perhatian yang lebih besar acjalah kepada

anak dari pada kemenakan. Dengan dernikian dalam

kehiriupan sehari-hari tanggung jauab keluarga

pada pokoknya ada ditangan ayah, bukan lada ma-

ma k.

Sejalan dengan pe!geseran nilai-niIai d!

atas maka harta penceharian seorang ayah yang

selama ini jatuh kepada kemenakannya, maka sesu

ai dengan ajaran Islam maka harta seorang ayah

jatuh kepada anak-anaknya dan harta pusaka ting

gi tetap menjadi milik kemenakannya atau kaum -
nya. Yang Iama kelamaan hubunan antara seorang

mamak dan ninik mamak dengan kcmenakannya bet -
tambah !enggang atau jarak sebaliknya hubuagan

I,I;LI( UPr PEPPUSIIT:..
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antara ayah dengan anaknya bertambah erat dan kuat'

Sikap f'lental Ninik ltlamak

Adapun sikap mental dari sebahagian ninik ma-

mak di Kecamatan Kuranji yang tidak mau tahu saja

akan fungsinya mambiarkan prilaku sebagian inamak

menggadaikan tanah pusaka tanpa alasan yang gesual

dengan ketentuan-ketentuan Undang-Undang adat yang

katanya rrsalang pinjantr. Damikian p'lla terdapatnya

mamak jurai yang menjual tanah kaunnya di setiap ke-

Iurahan di Kecamatan Kuranji yang penggunaan uangnya

yang kadangkala untuk beli mobil dan ada pula diper-

gunakan untuk msmbangun lumah anak dan isterinya' Da

larn penjualan tanah kaum yang dimaksud adalah sudah

barang tentu tidak terlepas dari persetujuan ninik

mamaknya. Sikap ninik mamak itu terjadi adalah kare-

na kurang penqhayatannya tentang fungsinya dan begi-

tu pula ninik mamal< ada pula terlibat dalam nenjual

tanah kaum bersama mamak-mamak dalam kaumnya itu ka-

rena desakan ekonomi. Akibat dari sikap mental yang

tidak sehat tersebut, maka penghargaan kemenakan a'

tas mamaknya dan ninik mamaknya tsrsebut akan berku-

rang. Kqr€na telah berkurangnya penghargaan kemena -

kan atas mamak Can ninl'k mamaknya ltu, maka seringka

1i ninik mamak itu tidak difungsikan tagi oleh keme-

nakannya. Hal itu tampak seperti dalam pengurusan NA
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untuk nelansungkan pelkaL'inan anak kemenakan adalah

sering ditangani saja oleh saudara laki-laki calon

mempelai atau oleh saudara laki-laki ibunya tanpa

memberitahu mamak jurai dan ninik mamaknya' Pada

hal urusan yang dimaksud pada masa dahulu adalah

msnjadi tanggung jauab ninik mamak untuk nengurus -

nya dan bukan merupakan urusan saudara laki-laki ca

lon memPelai Yang d imaksud '

4.4.3. Pengaruh Unsur Unsut Kebudayaan Luar dan l'iodern.

Pengaruh kebudayaan sangat banyak . pula

menyebabkan terjadinya perubahan sosial di Ke-

carnatan Kuranji ncngingat daerahnya berada da-

).am r,rilayah Kotamady? Padang. Unsur kebuCayaan

yang daLang dari luar dan mcdebn itu amat ba v

nyak merubah cara berpikir masyarakat yang ber

beda dengan cera berpikir orang-orang yang hi-

Cup di Kecamatan Kuranji dimasa dahulu teruta-

ma mengenai masalah dasar dalam hidup seperti

pandangannya tentang hakekat hidup. Tujuan me-

lakukan s:suatu, persepsi tentang uaktu begitu

pula terhadaP alam dan hubungan sesamanya.

Sebagai akibat dari kebudayaan terse-

but, maka masyarakat Kecamatan Kuranji dauasa

ini betut-betul bcrjuang datam mi:ndapatkan ke

hidupan yang dipandang Iebih baik dengan mene

kuni berbagai lapanqan kerja yang sesuai de -

ngan kemamPuenny a.
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trierska hanya tidak saja mencukupkan dengan hi

dup bertani sematar disamping itu m=reka juga

berusaha mencari Iapangan kerja Iain yang da-

pat mendatangkan hasil baqiannya seperti men-

jadi buruh, berdagangr bila Iahan Pertanian -

nya tersebut talah selesai di(arap atau tidak

-dq,1a9i yang harus dikerjakan tentang hal i-

tu. Dan malah ada pula yang jadi Feqauai ttlege

ri dan ABRI yang di samping itu mareka juga

bertani yang Iazimnya mareka keljakan di kbla

telah pulang dinas dan pada hari=hari libur.

Untuk itu tidak dapat disangkal lagi

bahua mereka betul-betul menikirkan kehidupan

anak-anaknya agar dapat hidup Iebih baik atau

Iebih maju sesuai dengan panggilan zaman dike

mudian hari. Dalam pada itu meleka telah ba-

nyak pula membangun rurrtah untuk anak dan iate

rinya karena mereka tidak merasa senang mamak

dan ninik mamaknya pada masa dahulu yang jum-

Iahnya semakin langka deuasa ini yang tenLu -

nya adalah jelas tidak akan dapat menampung a

nak kemenakan yang jumlahnya sudah amat banyak

untuk tinggal di rumah gadang tersebut'
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Dengan adanya kebutuhan hidup anak ke-

ntenakan di selenggarakan oleh para orang tua -
nya yang mengharapkan agar anak mereka menda -
pat hidup lebih maju sesuai dengan panggilan

zaman dalam arti positif, maka hubungan anak

Iebih dekat dangan orang tuanya dari pada ni -

nik r,ramaknya. Akhirnya dorongan ingin hiciup Ie

bih maju tersebut yang muncul karena pengaruh

kebudayaan modeln, maka tanggung f,ar.rab atas a-

nak berpindah dari mamak kepada orang tua nya.

Sementara mamak dan ninik mamak sibuk pula beru

saha sesuai dengan kemampuannya dalam oenyeleng

garakan kehiCupan anak-anaknya, iuga dengan ha-

rapan agar anaknya dapat hidup dengan kehicjupan

yang seuai dengan panggilan zaman (Kehidupan mo

dern ).
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KESITiPULAN DAN REKOIiENDASI

5.1. K e s i m p u I a n

Adapun kesinipulan yang dapat di tarik dari ha

si1 penelitian ini adalah bahua telah terdapatnya pe-

rubahan fungsi ninik mamak di Kecamatan Kuranji. Fung

si .ninik mamak tai':ipaknya hanya tinggal semata --'Data

manjadi kepala enek kemenakan yang akan mengurus per-

selisihan tentang harta Pusaka.

Sebagai sebab terjadi Pqr'geseran fungsi nihik

mamak tersebut adalah pada pokoknya karena gerakan L'a

habt yang digerakkan oleh pernimpin-pemimpin Islam (ka

um |,aderi) pada akhir abad ke 19 yang telah merubah

cara herpikir p,.:muka-penuka adat yang pada al<hir nya

tanggung jaulab atas anak adalah menjadi tan99un9 ja-

uab orang tuanya. Disanpincl itu.juga katena telah ter

dapat mental ninik rnamak lang tidak sehaL dan membiar

kan tanah digadaikan oleh mamak-mamak dalam jurai dan

apatagi telah banyak pula terdapat penjualan tanah ka

um di berbagai Kelurahan di Kecarnatan tiuranji.

Kemudian dari pada itu disebabkan pula peruba

han Fungsi ninik mamak tersebut kalena pengaryh buda-

ya modern yang juga mErubah cara-cara berpikir masya-

rakat Kecarnatan Kuranji yang pada akhilnya paGa orang

73
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tua tidak senang hidup di rumah yang bukan dibangun da

ri irasiL usahany;, dan monginginkan agar pandangan dima

sa akan datang. Dalam mencapai hal itu para orang tua

bekerja keras sekuat kemampuannya dengan mengerjal<an

berbagai pekerjaan yang layak baginya.

5.2. R € k o m e n d a s i

Disini peneliti mencoba memberikan saran-saran

yang 6rat sekeli hubungannya dengan penelitian ini :

5.2.L. Hendaknya ninik raamak pemangku adat memberikan

contoh tauLadan yang baik kepada segenap anak

kemenakannya didalam bernagai aspek ksl:irlupan -
nya dan memperkenankan kcpad;.nya tentang seluk

beluk ada t lrii nangkaba u.

5.2.2. Hendaknya ninik mamak pemangku adat betuL-betu1

dapat mengauasi anak kemenakan dan tanah kaum -
nya agar jangan digadaikan begitu saja oleh ma-

mak-mamak jurai daIer, kaumnya. Dan juga memeLi-

hara tanah supaya jengan sampai dijual oleh ma-

mak-mamak dalem kaumnya i tu.

5.?.3. Hondaknya ninik mamak turun kelapangan untuk me

nyelesaikan persen!ketaan-p=rsengketaan yang

terjadi dikalangan anak kemenakan dan dari semu

a persengketaan yang tcrdepat d;Iam k:umnya se-

cara adi1.
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5.2.4. Hendaknya segenaP ninik mamak dan mamak-mamak

merauat semua rurnah gadang yang masih ada de-

uesa ini dengan tidak menghilangkan bentuk ke

aslia nnya.

5.2.5. Terakhir kepada para ilmuauan, hendaknya terus

mengembangkan penelitian tentang ha1 yang ber-

hubungan dengan masalah-masalah yang berhubu -

ngan dengan adat lYli na ngka ba u.

1
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